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Kata Kunci : Model STAD, Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar matematika siswa masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan
karena kurangnya keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran berlangsung.
Perlu diupayakan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Salah satu
pembelajaran yang dapat diterapkan pembelajaran model kooperatif tipe STAD
berbantuan alat peraga sederhana. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbandingan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran STAD lebih
baik dengan hasil belajar siswa menggunakan pembelajaran konvensional.
Rancangan penelitiannya quasi eksperiment dengan design pretest posttest group
desain. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri
5 Seunagan Nagan Raya, sampel kelas VII, sebagai kelas eksperimen dan kelas
VII; sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data dengan menggunakan tes tertulis.
Sedangkan pengolahan data menggunakan uji-t. berdasarkan hasil pengolahan
data yang diperoleh dari hasil pengolahan statistic uji-t diperoleh tpiryng >

traper Yaitu 3,2927 > 1,68. Maka berarti bahwa hasil belajar siswa lebih baik
dengan menggunakan model STAD berbantuan alat peraga sederhana. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan model
STAD lebih baik daripada hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan
pembelajaran konvensional.
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BAB I
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang
mendapat perhatian terbesar baik dari kalangan pendidik maupun orang tua.
Tidak sedikit orang tua yang mempunyai persepsi bahwa matematika adalah
pengetahuan terpenting yang harus dimiliki siswa.! Oleh karena itu, mata
pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan
disekolah-sekolah mulai dari SD, SMP, SMA, sampai ke perguruan Tinggi.
Untuk dapat menciptakan manusia yang unggul, lembaga pendidikan yang
bertujuan untuk mewujudkan sasaran pendidikan, melaksanakan pendidikan
dalam  bentuk  pengajaran. Salah satu pengajarannya adalah pelajaran
matematika.

Pembelajaran matematika sekolah diupayakan agar dapat membantu siswa
belajar mengembangkan secara optimal kemampuan berfikir matematika.
Pembelajaran matematika yang dapat mengoptimal kemampuan berfikir siswa
akan terjadi jika seorang guru dapat membuat suatu proses pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan. Pembelajaran matematika merupakan proses dimana
peserta didik secara aktif mengkonstruksi pengetahuan matematika.> Pengetahuan
matematika akan lebih baik jika peserta didik mampu mengkonstruksi melalui

pengalaman yang telah mereka miliki sebelumnya. Untuk itu, keterlibatan peserta

' Moch Marykur Ag, “Mathematical Intelligence “, (Yogyakarta ar-Rurz Media :2009),
h.154

? Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,(Jakarta:2013), h.4



didik secara aktif sangat penting dalam kegiatan pembelajaran matematika.
Pembelajaran matematika merupakan pembentukan pola pikir dalam penalaran
suatu hubungan antara suatu konsep dengan konsep yang lainnya.’ Kesulitan
siswa dalam mempelajari dan memahami matematika terlihat dari mengkaitkan
antar konsep-konsep matematika. Dengan demikian peranan guru di sekolah juga
sangat dibutuhkan dalam tercapainya tujuan pembelajaran matematika serta
proses belajar mengajar untuk membantu siswa mencapai hasil belajar yang
optimal.

Pembelajaran matematika tidak hanya semata-mata bertujuan untuk
menjadikan seseorang siswa itu pandai berdasarkan nilai yang diperolehnya,
tetapi juga berdasarkan paham yang jelaskannya. Menurut Permendiknas nomor
22 tahun 2006, bahwa “tujuan pembelajaran metematika itu menjadi perhatian
penting bagi pengembangan kompetensi siswa dalam mengerjakan persoalan
matematika dan persoalan dalam kehidupan sehari-hari.”* Dari tujuan tersebut,
maka dapat dikatakan bahwa demikian pentingnya berbagai kemampuan
matematika yang harus dimiliki siswa disekolah dan hasil belajar optimal. Tetapi
kondisi ini tidak sepenuhnya terjadi dilapangan. Salah satunya adalah hasil

belajar matematika siswa tidak optimal.

*Rahma Fitri, dkk, Penerapan Strategi The Firing Line pada Pembelajaran Matematika
Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Batipuh, Jurnal Pendidikan Matematika Vol.3 No.1, 2014 h.18

4Depdiknas, Standarisasi Sekolah Dasar dan Menengah, Permendiknas No. 22 Tahun
2006.



Rendahnya hasil belajar matematika siswa Indonesia ini salah satunya
bisa dilihat dari rendahnya nilai yang diperoleh dalam Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Program for International Student
Assessment (PISA) yang dari tahun ke tahun hasilnya selalu di bawah skor rata-
rata Internasional. Menurut Mull is hasil survey TIMSS tahun 2015 Indonesia ada
di peringkat 45 dari 50 negara dengan skor rata-rata kemampuan matematika 397,
masih dibawah rata-rata Internasional yaitu 500. Menurut PISA di tahun 2015
Indonesia berada pada peringkat ke 64 dari 76 negara dengan skor rata-rata
kemampuan matematika siswa Indonesia 375, skor tersebut masih di bawah rata-
rata skor Internasional yaitu 494. Data ujian Nasional tahun 2018 Aceh memiliki
peringkat 17 secara Nasional juga dapat digunakan untuk melihat rendahnya
hasil belajar siswa.’

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru matematika
SMPN 5 Seunagan Nagan Raya menyatakan bahwa hasil belajar siswa masih
rendah. Hal ini berdasarkan nilai ujian semester siswa yang masih berada dibawah
KKM yaitu nilainya 65, dari 21 siswa hanya 28,5% yang tuntas dan 71,5% belum
mencapai ketuntasan. Sehingga harus dilakukan proses remedial. Sementara itu
dalam peroses pembelajaran siswa hanya dapat menyelesaikan  masalah

prosedural yang sama persis dengan contoh yang diberikan. Namun siswa akan

>Sri Wahyuni dan Rumiat, “ Instrumen Penilaian Hasil Belajar Matematika: Smp Belajar
dari PISA dan TIMSS”, Modul Matematika SMP Program Bermutu, Juni 2011, h. 1.



kesulitan apabila dihadapkan dengan masalah yang sedikit berbeda dengan contoh
yang diberikan.

Banyak faktor penyebab terjadinya hasil belajar siswa yang rendah. Salah
satu faktor tersebut adalah metode pembelajaran yang guru gunakan, selama ini
guru cenderung menggunakan pembelajaran konvensional seperti metode
ceramah. Metode ceramah cenderung monoton sehingga siswa pasif ketika
mengikuti pembelajaran matematika. Karena siswa hanya duduk dan
mendengarkan saja apa yang dikomunikasikan oleh guru. Akibatnya yang terjadi
adalah  guru lebih aktif dibandingkan dengan siswa. Sehingga kurangnya
keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran berlangsung. Itulah salah satu
penyebab hasil belajar siswa rendah terutama dalam materi bilangan pecahan.
Untuk mengatasi permasalah tersebut diperlukan proses pembelajaran yang lebih
baik, diantaranya adalah menggunakan model-model pembelajaran sekaligus
dipadukan dengan alat peraga yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Salah
satu model pembelajaran yang disini adalah model kooperatif STAD sekaligus
dibantu oleh alat peraga sederhana.

STAD adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif. Dalam tipe ini
siswa ditempatkan dalam satu kelompok yang beranggotakan 4-5 orang. Setelah
guru menyajikan materi pelajaran, seluruh anggota kelompok diberikan lembaran
kegiatan untuk dipelajari dan mereka saling membantu. Dalam kelompok belajar

siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit.’

% Hasil Wawancara Peneliti dengan Guru Sekolah Smpn 5 Seunagan Nagan Raya Tanggal
8 November 2017.



Tujuan Pembelajara kooperatif tipe STAD adalah memacu siswa agar saling
mendorong dan membantu satu sama lain untuk meguaisai ketrampilan diajarkan
guru.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe
STAD dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika.
Hasil penelitian M.Tawil Made Ali membuktikan bahwa: ‘“pembelajaran
kooperatif tipe STAD memiliki dampak yang positif terhadap siswa yang rendah
hasil belajarnya dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.” Dan penelitian dari
Esminarto ““ pembelajaran dengan menggunakan STAD kualitas pembelajaran dan

hasil hasil belajar meningkat.”

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu
penelitian yang berjudul: “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Tipe
STAD Berbantuan Alat Peraga Sederhana terhadap Hasil Belajar Kelas VII

SMP.”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: “Apakah hasil belajar siswa yang diajarkan dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dibantu alat peraga

" Istarani, Muhammad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, Medan:CV Persada,
2014), h.21

*M.Tawil Made Ali dkk, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Berbantuan Garis Bilangan untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Perkalian dan
Pembagian Bilangan Bulat Kelas VII SMP Advent Palu, Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika
Vol.4, No.1, 2016.

°Esminarto dkk, Implementasi Model Stad dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, Jurnal
Riset dan Koseptual Vol.1, No.1, 2016.



sederhana lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan

menggunakan pembelajaran konvensional?”.

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dibantu alat
peraga sederhana dan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan

pembelajaran konvensional

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini yaitu:
1. Bagi guru
Dapat menjadi masukan bagi guru matematika SMP sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan model pembelajaran

menggunakan kooperatif tipe STAD

2. Bagisiswa

Siswa dapat menguasai konsep-konsep matematika melalui model

pembelajaran kooperatif tipe STAD



3. Bagi lembaga pendidikan

Dapat menjadi salah satu informasi bagi lembaga terkait dan dapat
membangkitkan motivasi yang tinggi terhadap pelajaran matematika dalam upaya

meningkatkan kualitas pendidikan matematika.

E. Definisi Operasional
Dengan memperhatikan judul penelitian, ada beberapa istilah yang perlu
dijelaskan agar tidak terjadi salah penafsiran :
1. Pengaruh
“Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.”'’ Dalam
penelitian ini yang maksud pengaruh adalah daya yang timbul karena adanya
penggunaan model STAD yang akan dapat memberi perubahan dalam hasil
belajar siswa.
2. Model Pembelajaran Kooperatif
“Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran
kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu. Prinsip dasar pembelajaran
kooperatif adalah siswa membentuk kelompok kecil saling mengajar sesamanya

untuk mencapai tujuan bersama.”"'

'® Anonim, Psikologi Belajar,(Semarang : IKIP Press,1989), h.4.

" Sarah Nur Azmi, “Perbandingan antara Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe
STAD dengan Pembelajaran Konvensional dalam Rangka Meningkatkan Hasil Belajar PAI”,
Skripsi (Jakarta : Fakultas Ilimu Tarbiyah dan Keguruan Uin Syarif Hidayatullah Jakarta,
2012),h.25.



Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan
menggunakan sistem pengelompokan atau tim kecil, yaitu antara empat sampai
enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis
kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen).

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Isjoni sebagaimana mengutip dalam Tukiran Turniredja mengatakan
bahwa “tipe STAD yang dikembangkan oleh Slavin merupakan salah satu tipe
kooperatif yang menekankan pada adanya aktifitas dan interaksi dari siswa untuk
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai pelajaran guna mencapai
prestasi yang maksimal.”'?

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan sering digunakan dalam
pembelajaran serta memiliki prosedur yang ditetapkan secara tepat untuk memberi
siswa lebih banyak waktu berfikir dan saling membantu satu sama lain dalam
kelompok-kelompok belajar.

4. Alat Peraga

“Alat Peraga merupakan media pembelajaran dirancang untuk memahami
konsep abstrak anak, pembentukan konsep, dan juga membantu menemukan ide-
ide konsep-konsep matematika.”"

Alat peraga merupakan media pembelajaran yang dirancang, dibuat,

dihimpun atau disusun secara sengaja yang digunakan untuk membantu

2 Isjoni, Model-Model Pembelajaran Inovatif , (Bandung: Alfabeta, 2011),h.64.

'3 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Komtemporer,(Bandung:
JICA,2001),h.204



menanamkan konsep-konsep matematika. Alat peraga yang peneliti maksud
adalah alat peraga sederhana.
5. Hasil Belajar

“Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi
siswa dan dari sisi guru. Dari siswa, hasil belajar merupakan tingkat
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum
belajar. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar mengajar yang dapat diukur
melalui skala nilai.”"*

Hasil belajar adalah kemampuan siswa yang diperoleh setelah proses
pembelajaran baik itu dari segi kognitif, efektif dan psikomotor. Meningkatkan
hasil belajar yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah usaha yang
dilakukan untuk menyampaikan, memberikan motivasi kepada siswa supaya
berhasil dan sukses dalam mempelajari ilmu matematika yang berasal dari diri
sendiri atau dorongan dari luar siswa tersebut yang mempengaruhi proses belajar,
sehingga hasil belajarnya dapat mengalami perubahan yang bagus dan mencapai
ketuntasan belajar yang diharapkan.

6. Materi Pecahan

Materi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah materi operasi

pecahan. Kompetensi dasar untuk penelitian ini yaitu :

KD 3.5: Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan

dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi.

14Anugrah Lestari, Dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran ARIAS terhadap Hasil
Matematika Peserta Didik Kelas VII SMPN [ Sungguminasa”, Jurnal Matematika dan
Pembelajaran Volume 5, Nomor 1 (2017), h.495
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KD 4.5 : Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan

bulat dan pecahan.

AR-RANIRY




BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran merupakan salah satu kegiatan pokok dalam proses
pendidikan di sekolah. Pada dasarnya pembelajaran merupakan kegiatan
terencana yang mengkondisikan/merangsang seseorang agar bisa belajar
dengan baik agar sesuai dengan tujuan pembelajaran.' Jadi pembelajaran
adalah suatu aktivitas yang dengan sengaja untuk memodifikasi berbagai
kondisi yang diarahkan untuk tercapainya suatu tujuan yaitu tercapainya tujuan
kurikulum.?

Pembelajaran dapat juga didefinisikan sebagai suatu proses yang mana
suatu kegiatan berasal atau berubah lewat reaksi dari situasi yang dihadapi,
dengan keadaan bahwa karakteristik-karakteristik dari perubahan aktivitas
tersebut tidak dapat dijelaskan dengan dasar kecenderungan-kecenderungan
reaksi asli, kematangan, atau perubahan-perubahan sementara dari organisme.”

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah
suatu proses yang dilakukan agar tercapainya kegiatan belajar siswa secara

efektif dan efisien untuk mengembangkan pola pikir yang dimiliki siswa.

' Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2013), h. 5

ZHidayatullah, Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Thariqi Press,
2008), h.6.

*Jogiyanto, Filosofi, Pendekatan, dan Penerapan Pembelajaran Metode Kasus untuk Dosen
dan Mahasiswa..., h.12.

11
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Dengan demikian, diharapkan dapat tercapainya suatu tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan.

“Pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik
mulai dari sekolah dasar untuk membekali mereka dengan kemampuan berfikir
logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerja sama.™
Matematika merupakan suatu ilmu yang penting dalam berbagai disiplin ilmu,
matematika juga tidak dapat dilepaskan dari kehidupan sehari-hari dan
perkembangan peradaban manusia.

Pembelajaran matematika adalah cara berfikir dan bernalar yang
digunakan untuk memecahkan suatu persoalan yang ada. Pada pembelajaran
matematika harus terdapat keterkaitan antara pengalaman belajar siswa
sebelumnya dengan konsep yang akan diajarkan. Pembelajaran matematika
merupakan suatu proses belajar mengajar yang mengandung dua jenis kegiatan
yang tidak dapat terpisahkan, kegiatan tersebut adalah belajar dan mengajar.’

Berdasarkan uraian di atas pembelajaran matematika adalah suatu proses

interaksi antara guru dan siswa untuk mengembangkan pola pikir siswa dalam

memecahkan persoalan yang ada.

4 Daryanto dan Mulyo Rahardjo, Model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Gava Media),
h.240.

*Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), h.187.
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B. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP/MTs

Pada pembelajaran di sekolah, materi yang disajikan harus sesuai

dengan kurikulum yang berlaku agar tujuan yang diharapkan bisa tercapai

dengan maksimal. Menurut Depdikbud tujuan umum pengajaran matematika di

SMP dan MTs adalah :

1.

(O8]

Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan,
misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen,
menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsisten.

. Mengembangkan aktifitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi,

dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil,
rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba.
Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah
Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan,
catatan, grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan.’

Tujuan khusus pembelajaran matematika di SMP/MTs berdasarkan

rincian satuan pendidikan dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP)

yaitu :

. Siswa memiliki kemampuan yang dapat dialihgunakan melalui

kegiatan matematika

. Siswa memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk

melanjutkan ke pendidikan menengah

. Siswa memiliki keterampilan matematika sebagai peningkatan dan

perluasan dari matematika sekolah dasar untuk dapat digunakan
dalam kehidupan sehari-hari

Siswa memiliki pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap
logis, kritis, cermat dan disiplin serta menghargai kegunaan
matematika.’

Departeman Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum Sekolah Menengah Pertama,
(Jakarta: Depdikbud, 2004 ), h. 216.

"Common Text Book, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JICA :
2001), h. 56.
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Berdasarkan penjelasan di atas tujuan diajarkan matematika di
SMP/MTs adalah untuk dapat membentuk cara berfikir logis, kritis, kreatif dan
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. Selain itu untuk
memperluas wawasan siswa tentang matematika untuk dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari dan penunjang bagi siswa untuk melanjutkan ke

pendidikan yang lebih tinggi.

C. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, sehingga bentuk ini mudah
digunakan oleh guru yang baru memulai menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD, siswa di dalam kelas dibagi menjadi beberapa kelompok
atau tim, masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 anggotaa kelompok. Tiap
tim memiliki anggota yang heterogen, baik jenis jenis kelamin, ras, etnis,
maupun kemampuannya (tinggi, sedang, rendah). Tiap tim menggunakan
lembaran kerja akademik dan saling membantu untuk menguasai bahan ajar
melalui tanya jawab atau diskusi antar sesama anggota tim.®

Kooperatif tipe STAD terdiri atas enam komponen utama yaitu:
penyampaian tujuan dan motivasi, pembagian kelompok, persentasi dari guru,

kegiatan belajar dalam kelompok, kuis dan penghargaan prestasi kelompok.

® Muslimin Ibrahim, dkk.., Pembelajaran Kooperatif ,(Surabaya:Unesa Press,2000),H.10.
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1. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai

berikut:
a. Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa

Menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada

pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar.
b. Menyampaikan atau Menyajikan Informasi

Menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan mendemonstrasikan
atau bisa dilakukan lewat bahan bacaan. Guru menyampaikan materi pelajaran
secara klasikal dengan terlebih dahulu menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin
dicapai pada pertemuan tersebut serta pentingnya pokok bahasan yang
dipelajari. Guru harus menjelaskan tentang keterampilan dan kemampuan yang
diharapkan dikuasai siswa, tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan serta
cara-cara mengerjakannya. Materi pelajaran dalam pembelajaran kooperatif
tipe STAD dirancang untuk setiap anggota kelompok. Sebelum menyajikan
materi pelajaran, terlebih dahulu dibuatkan LKPD mengenai materi yang akan
dipelajari siswa.

c. Mengorganisasikan Siswa dalam Kelompok-kelompok Kecil

Menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok-
kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi
secara efesien. Kelompok terdiri atas 4 sampai 5 siswa dengan memperhatikan

perbedaan individu seperti tingkat akademik, jenis kelamin, ras atau suku.
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d. Membimbing Kelompok dalam Bekerja dan Belajar
Membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat para siswa
mengerjakan tugas atau LKPD. Para siswa mendiskusikan permasalahan
bersama-sama, membandingkan jawaban-jawaban sehingga mendapat sebuah
kesimpulan dari tugas tersebut. Peran guru dalam fase ini adalah mengarahkan
siswa untuk melakukan yang terbaik bagi kelompoknya sehingga mencapai
nilai maksimum yang telah ditentukan bersama.
e. Evaluasi
Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah diajarkan atau
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. Pada fase ini siswa
mempresentasikan hasil dari kerja kelompok dan guru memberikan kuis kepada
siswa untuk mengetahui tingkat penguasaan pengetahuan secara individu.
f. Penghargaan Prestasi Tim
Setelah pelaksaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan diberikan
angka dengan rentang 0-100. Selanjutnya pemberian penghargaan atas
keberhasilan kelompok dapat dilakukan tahapan-tahapn berikut:
1) Menghitung skor individu
2) Menghitung skor kelompok
Skor kelompok dihitung dengan membuat rata-rata skor
menjumlahkan semua skor perkembangan individu anggota
kelompok dan membagi sejumlah anggota kelompok
tersebut.Sesuai  dengan rata-rata skor perkembangan

kelompok.
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3) Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok
Setelah masimng-masing kelompok atau tim memperoleh
predikat, guru memberikan hadiah atau penghargaan kepada
masing-masing kelompok sesuai dengan prestasinya

(kreteria tertentu yang ditetapkan guru).’

2. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD antara lain
sebagai berikut:

a. Dapat meningkatkan kerjasama diantara siswa. Karena mereka saling
bekerjasama dalam kelompok.

b. Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil
bersama.

c. Dengan adanya kuis dapat menyenangkan anak dalam menjawab soal-
soal materi yang diajarkan, dan dapat mengetahui kemampuan anak
secara cepat.

d. Interaksi antar siswa sering dengan peningkatan kemampuan mereka

dalam berpendapat. '’

*Istarani, Muhammad Ridwan, 50 T ipe Pembelajaran Kooperatif, Medan:CV Media
Persada,2014),H.25

Arfiyadi Ahsan, Model Pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD),
http://modelpembelajarankooperatif.blogspot.co.id/2012/08/student-team-achievement-
division-stad3721.html diakses (kamis, 21 juli 2016 )
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Selain memiliki kelebihan model STAD juga memiliki kelemahan
antara lain sebagai berikut:

a. Adanya siswa yang tidak akur dalam kelompoknya, karena
dikelompokan pada anggota yang kurang dia senangi atau sukai

b. Dalam kelompok, adanya siswa yang hanya sebagai pendengar
budiman kurang aktif. Dia beranggapan tugas akan diselesaikan oleh
kawannya.

c. Kuis kurang dapat menyahuti aspirasi siswa yang lambat dalam
berfikir, karena dalam kuis dibutuhkan kecepatan dan kecematan.

d. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit

mencapai target kurikulum."!

D. Alat Peraga Sederhana
1. Pengertian Alat Peraga

“Menurut Sudjana alat peraga adalah suatu alat bantu untuk mendidik
atau mengajar supaya apa yang diajarkan mudah dimengerti anak didik.”'
Yang dimaksud dengan alat peraga dalam penelitian ini adalah: sesuatu yang
lebih memperjelas atau membuat pelajaran konkret dan siswa lebih terdorong
untuk be lajar serta membuat situasi pengajaran lebih bervariasi.

Pujiati mengemukan bahwa alat peraga dalam matematika adalah

seperangkat benda konkret yang dirancang, dibuat, disusun secara sengaja

"starani, Muhammad Ridwan, 50 Ti ipe Pembelajaran Kooperatif,(Medan:CV Media
Persada,2014),H.29

“Nana Sudjana, Cara Aktif dalam Proses  Belajar Mengajar, (Bandung:Lembaga
Penelitian IKIP Bandung,1989),h.99
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digunakan untuk membantu menanamkan atau mengembangkan konsep-konsep
atau prinsip-prinsip dalam matematika."’ Dengan demikian penggunaan alat
peraga dalam matematika sangatlah penting karena dalam pembelajaran ini
siswa diajak memperoleh pengalaman langsung atau pengalaman konkret untuk
menuju kepada yang abstrak.

2. Kiriteria Alat Peraga

Ditinjau dari segi wujudnya alat peraga matematika dapat
dikelompokkan ke dalam alat peraga benda asli dan alat peraga benda tiruan.
Alat peraga asli contohnya: pohon kelapa, persegi dari papan, persegi panjang
dari papan dan sebagainya. Sedangkan alat peraga tiruan contohnya gambar
persegi, gambar lingkaran, gambar trapesium, gambar jajargenjang.

3. Tujuan Alat Peraga

Alat peraga merupakan suatu penolong dalam pembelajaran khususnya
pembelajaran matematika. Dengan tujuan untuk mempermudah siswa dalam
menanggapi sesuatu dengan jelas terhadap materi pelajaran.

Fungsi utama alat peraga adalah untuk menurutkan keabstrakan dari
konsep, agar anak mampu menangkap arti dari sebenarnya dari konsep yang
dipelajari. Dengan melihat, meraba, dan memanipulasi alat peraga maka anak
mempunya pengalaman nyata dalam kehidupan tentang arti konsep.

Tujuan penggunaan alat peraga untuk:

a) Memberikan kemampuan berpikir matematika secara kreatif.

Ypujiati, Penggunaan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika SMP,
(Yogyakarta:PPTK Matematika, 2004) h.1
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b) Mengembangkan sikap yang menguntungkan ke arah berpikir
matematika.

c) Menunjang matematika di luar kelas, yang menunjukkan penerapan
matematika dalam keadaan sebenarnya.

d) Memberikan motivasi dan memudahkan abstraksi.

e) Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran dapat memberikan
permasalahan-permasalahan menjadi lebih menarik bagi anak yang
sedang melakukan kegiatan belajar.

Pada penelitian ini alat peraga yang digunakan adalah lempeng pecahan,

alat peraga lempeng pecahan berfungsi menyelesaikan operasi pecahan.

Contoh penyelesaian soal dengan menggunakan lempeng pecahan:

1
5+

w N

1. Ambil 1 lembar plastik % yang telah disedia

2. Ambil 1 lembar plastik 2 yang disediakan
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3. Dempetkan plastik % dan g sehingga kedua plastik tersebut berimpit

41 . 2 .
(plastik > secara vertikal atau tegak 5 secara horizontal atau mendatar).

4. Banyak semua kotak yang terbentuk dari langkah 3 sebagai penyebut.
5. Banyak kotak yang di arsir pada langkah 3 sebagai pembilang, jika
kotak yang warna merah berimpit dengan warna biru dihitung sebanyak

dua kali.

6. Maka diperoleh hasil dari % i

wiN
I
[N RN

E. Hasil Belajar
“Hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta didik akibat belajar.
Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah

bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar.”"*

Hasil belajar pada
dasarnya adalah suatu kemampuan yang berupa keterampilan dan perilaku baru
sebagai akibat dari latihan atau pengalaman yang diperoleh.

Sementara itu Benyamin S. Bloom dalam Saifuddin Azwar membagi

kawasan belajar yang mereka sebut sebagai tujuan pendidikan menjadi tiga

' Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), h. 38-46.
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bagian yaitu kawasan kognitif, kawasan efektif, dan kawasan psikomotor."
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor
dalam diri siswa itu sendiri dan faktor dari luar siswa atau faktor lingkungan.
Faktor yang datang dari dalam diri siswa terutama kemampuan kemampuan
yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap
hasil belajar yang dicapai. Disamping faktor kemampuan yang dimiliki
siswa, juga ada faktor lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap
dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan lain-lain.
Faktor dari luar siswa atau lingkungan adalah faktor yang bersumber dari luar
individu itu sendiri. Ada beberapa aspek, seperti jam pelajaran yang terlalu
banyak, sehingga siswa susah mengatur waktu di boarding school.

Hasil belajar siswa dapat diukur dengan menggunakan alat evaluasi
yang biasanya disebut tes hasil belajar sedangkan hasil belajar matematika yang
dikemukakan oleh Hudojo adalah tingkat keberhasilan atau penguasaan seorang
siswa terhadap bidang studi matematika setelah menempuh proses belajar
mengajar yang terlihat pada nilai yang diperoleh dari tes hasil belajarnya.'®

Belajar matematika adalah belajar mengenai konsep-konsep matematika
yang terdapat di dalam materi yang dipelajari, serta mencari hubungan antara

konsep-konsep matematika. Siswa harus dapat menemukan keteraturan dengan

" Saifuddin Azwar, Tes Prestasi Fungsi Pengembangan Prestasi Belajar, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2000), h. 8.

'® Herman Hudojo, Mengajar Belajar Matematika, (Jakarta: Depdikbud, 1998), h. 78.
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cara mengotak-atik bahan-bahan yang berhubungan dengan keteraturan intuitif
yang sudah dimiliki siswa."’

Berbagai alasan perlunya sekolah mengajarkan matematika kepada
siswa pada hakikatnya dapat diringkaskan karena masalah kehidupan sehari-
hari. Menurut Liebeck dalam Abdurrahman ada dua macam hasil belajar yang
harus dikuasai oleh siswa, yaitu perhitungan matematis (Mathematical
Calculation) dan penalaran matematis (Mathematical Reasonig)."® Dapat
disimpu lkan bahwa hasil belajar matematika adalah tingkat keberhasilan
dalam menguasai bidang studi matematika setelah memperoleh pengalaman

atau proses belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu yang akan

diperlihatkan melalui skor yang diperoleh dalam tes hasil belajar.

F. Materi Operasi Bilangan Pecahan di SMP
1. Konsep Pecahan
Konsep dalam matematika adalah “pengertian atau ide abstrak yang
memugkinkan seseorang menggolongkan objek atau kejadian, merupakan

contoh atau bukan contoh dari abstrak itu.'’ Sedangkan pecahan adalah

bilangan yang lambangnya dapat dinyatakan dalam bentuk % , dimana a dan b

"7 Herman Hudojo, Mengajar Belajar Matematika,..., h.48.

" Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
h. 253.

“Common Text Book, Strategi Pembelajaran Matematika Komtemporer,(Bandung :
JICA),h.56



24

adalah bilangan bulat, b bukan faktor dari a dan b # 0, a disebut pembilang dan
b disebut penyebut.?’

Adapun bilangan rasional adalah semua bilangan yang dapat dinyatakan

dalam bentuk % , dengan a dan b anggota himpunan bilangan bulat dan b #

0,dan dilambangkan dengan Q, Q = {% a,b € Z,b # 0}.

Bilangan rasional dapat berupa:
a. Bilangan bulat, misalnya : 6 dan 0

b. Bilangan desimal,misalnya: 0,9 dan -4,06

c. Pecahan campuran, misalnya : 3% dan 11 ;

L ]
Sl o

d. Pecahan biasa, misalnya : -,

Contoh 1:

1) % adalah pecahan

2) % adalah bukan pecahan

3= % adalah pecahan

Setiap bilangan bulat adalah bilangan rasional, misalnya 6,-6 adalah
bilangan bulat dan bilanga rasional, karena dapat dinyatakan dalam bentuk ?,
1+ 0, 1, 6 € z. Tetapi tidak setiap bilangan rasional merupakan bilangan bulat.
Misalnya % adalah bilangan rasional tetapi bukan bilangan bulat. Begitu juga

halnya dengan bilangan pecahan, setiap bilangan pecahan adalah bilangan

“Tatag Yuli Eko Siswono dan Netti Lastiningsih, Matematika untuk Kelas 1 SMP,
(Jakarta:Erlangga,2007), h.41
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rasional, misalnya % adalah bilangan pecahan dan juga bilangan rasional,
karena dapat dinyatakan dalam bentuk % dimana b=0.

2. Operasi hitung pecahan
Pada prinsipnya operasi hitung pada pecahan sama halnya dengan
operasi hitung pada bilangan-bilangan lainnya seperti pada bilangan asli, cacah
dan bulat. Operasi hitung pada pecahan ada 4 macam operasi hitung dasar yaitu
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian .
a. Pejumlahan pecahan
Penjumlahan antara dua pecahan atau lebih dilakukan dengan
menggunakan KPK dari kedua atau lebih penyebutnya.

1. Jika penyebut sama

% +§ = aTH, dengan syarat apabila b+ 0
Contoh

2. Jika penyebutnya tidak sama:

o a+c
KPK (b_dan_d)

bisa juga secara langsung yaitu

a

At a—+c, syaratbdand # 0
b d bxd

Contoh :

b. Pengurangan pecahan

1. Jika penyebutnya sama:
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% - % = %, dengan syarat apabila b+ 0
Contoh

5.3_2

77 7

2. Jika penyebutnya tidak sama :

a c¢ _(axd)—(cxb)

oS T g - dengan syarat b dan d #0
Contoh

ah. 4 = (4x3)—(2x5) : 12—-10 | 2

B 5x3 5x3 15

Perkalian pecahan
Perkalian antara dua pecahan atau lebih dilakukan dengan mengalikan

pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut.

a G axc
— X —=— dengan syarat b dan d #0
o TN
Contoh
2 _ 4 2x4 _ 8
_X_=_=_
3 3X5 15
3 5 3X5 15 3
1 — o R i oy i
I et 1 e P,
8 3 1 18 7 18X7 126 6 6:3 2
1l 3=X2-=—X—=—="—=8—=8—=8-
5 3% BN 3N 5% § 5 15 W5 5

Pembagian pecahan
Pembagian bisa disebut sebagai perkalian dengan kebalikan dari
pembaginya.
a:bzaxlb;denganbio
a.
.

id=ib X %; dengan b,c dand # 0



27

G. Penelitian Relevan
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa hasil penelitian
yang relevan, diantaranya adalah sebagai berikut ini:
1. Penelitian Siti Mariana
Siti Mariana melakukan penelitian model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dengan alat peraga untuk meningkatkan hasil belajar materi limas pada
siswa kelas VIII MTsS Darul Sien Aceh Besar. Model kooperatif STAD
dengan alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar materi limas pada siswa
kelas VIII dan setelah diterapkan model STAD dengan alat peraga secara
kliasikal tuntas dengan persentase 94,44 %.%!
2. Penelitian Ismi
Ismi melakukan penelitian yaitu materi persamaan linear satu variabel
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan hasil
belajar. STAD dapat meningkatkan hasil belajar yang dapat diamati dari
ketuntasan peserta didik didik yang mencapai 94% dan meningkatkan kualitas

proses belajar yang tampak aktif dalam member tanggapan.

?!Siti Mariana,“Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan Alat Peraga untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Materi Limas pada Siswa Kelas VIII Mtss Darul Ihsan Siem Aceh
Besar” (Universitas Islam Negeri, 2014), h.119
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H. HIPOTESIS PENELITIAN
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu permasalahan
penelitian. hipotesis merupakan predeksi mengenai kemungkinkan hasil dari
suatu penelitian.”
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa dengan
menerapkan model pembelajaran STAD dibantu oleh alat peraga sederhana

lebik baik dari pada hasil belajar siswa yang dianjarkan dengan pembelajaran

konvensional

#’Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan,(Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2012) h.197



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Setiap penelitian memerlukan metode penelitian tertentu yang sesuai
dengan masalah yang akan diteliti. Penelitian yang akan gunakan adalah metode
penelitian eksperimen. Sanjaya mengatakan “metode eksperimen adalah metode
penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan atau
perlakuan tertentu yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu”.'

Rancangan pendekatan yang dilakukan oleh peneliti menggunakan
pendekatan kuantitatif. Menurut Arikunto “pendekatan kuantitatifnya dapat dilihat
pada penggunaan angka-angka pada waktu pengumpulan data, penafsiran
terhadap data dan penampilan dari hasilnya”.” Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment).
Eksperimen semu (quasi experiment) berfungsi untuk mengetahui pengaruh
percobaan/perlakuan terhadap karakteristik subjek yang diinginkan oleh peneliti.

Pada penelitian ini, penelitt menggunakan jenis desain pre-test dan post-test group

dengan menggunakan dua kelas (kelas kontrol dan kelas eksperimen).

'Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), h. 87.

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 27.
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Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Pre-Test dan Post-Test Group

Group Pretest Treatment Post test
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 04 - 0,

Sumber: Arikunto’
Keterangan:
X = Pembelajaran menggunakan model STAD
0, = Nilai pre-test kelas eksperimen dan kontrol
0, = Nilai post-test kelas eksperimen dan kontrol
B. Populasi dan Sampel
Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian, sedangkan sampel
adalah bagian dari populasi. Menurut Pohan populasi adalah “sekelompok orang
yang dibutuhkan pendapat, sikap-sikap atau tingkat kemampuan mereka tentang
sesuatu”.*Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII
SMP Negeri 5 Nagan Raya. Menurut Sudjana sampel adalah “sebagian yang
diambil dari populasi”.’
Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu.® Penulis mengambil purposive sampling karena mempertimbangkan dari

banyaknya kelas VII hanya dua kelas sehingga untuk sampel diambil dari

*Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta:Rineka Cipta,2013), h.210.

*Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Lanarka Publisher,
2007), h. 47.

> Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2002), h. 6.

%Sugiyono, Metode penelitian pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.11



31

keseluruhan populasi dan guru yang mengajar merekomendasikan kelas VII/1

sebagai kelas kontrol dan kelas VII/2 sebagai kelas eksperimen.

C. Teknik Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data merupakan tahap yang paling penting dalam
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan tes. Dalam penelitian ini penulis
melakukan dua kali tes yaitu pre-test dan post-test. Test yang dilakukan terlebih
dahulu yaitu pre test akan diberikan pada saat pertemuan pertama sebelum
pembelajaran dimulai. Setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar diadakan

post-test kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa.

D. Instrumen Pengumpulan Data

1. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
dan buku paket.
2. Tes Hasil Belajar
Tes adalah cara yang dipergunakan atau prosedur yang perlu ditempuh
dalam rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan, yang berbentuk
pemberian tugas (pertanyaan yang harus dijawab) atau perintah-perintah (yang

harus dikerjakan) sehingga atas dasar data yang diperoleh dari hasil pengukuran
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tersebut dapat melambangkan pengetahuan atau keterampilan siswa sebagai hasil

dari kegiatan belajar mengajar.’

Tes yang digunakan adalah pre-test dan post-test. Disini soal yang
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa adalah berupa soal essay, karena
dengan tes tertulis berbentuk essay siswa dituntut untuk menjawab secara rinci,

sehingga proses berpikir, ketelitian, dan sistematika penyusunan dapat dievaluasi.

E. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul selanjutnya dilakukan proses analisis dengan
menggunakan statistik yang sesuai. Data hasil belajar siswa merupakan bentuk
data interval. Adapun data yang diolah untuk penelitian ini adalah data hasil pre-
test dan hasil post-test yang didapat dari kedua kelas. Selanjutnya data tersebut
diyji dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan o< = 0,05. Stastistik yang
diperlukan sehubungan dengan uji-t. Untuk pengolahan data tentang hasil belajar
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dianalisis dengan menggunakan
uji t. Sebelum dilakukan uji t ada yang langkah-langkah yang digunakan terlebih
dahulu yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data adalah
sebagai berikut:

a) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh

merupakan sebaran secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas

7 Anas Sudiono, Pengantar Evaluasi pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h.67.
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data digunakan uji chi kuadrat (y?). Langkah-langkah yang dilakukan
dalam uji normalitas adalah sebagai berikut:
1) Mentabulasi Data kedalam daftar Distribusi
Untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas
yang sama menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan:
a. Rentang (R) adalah data terbesar-data terkecil

b. Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3 logn

. g Rentan
c. Panjang kelas interval (P) = Wkkeglas

d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil
sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data
terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah
ditentukan. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan
harga-harga yang telah dihitung.®

2) Menghitung rata-rata skor pre-test dan post-test masing-masing kelompok

dengan rumus:

Ifixi 9

7= 4
ifi

3) Menghitung simpangan baku masing-masing kelompok dengan rumus:

g nZfixi2—(2fix)% 10
e n(n—1) )

4) Menghitung chi-kuadrat (y?), menurut Sudjana dengan rumus:

8Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47.
’Sudjana, Metode Statistika..., h. 70

%Sudjana, Metode Statistika..., h. 95.
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k 2
2 _ Z (0;—Ey)
X E;

i=1
Keterangan:
x 2= Statistik chi-kuadrat
0;= Frekuensi pengamatan
E;= Frekuensi yang diharapkan''
Hipotesis yang akan diuji adalah:

H,: Data hasil belajar siswa berdistribusi normal

H,: Data hasil belajar siswa tidak berdistribusi normal

Langkah selanjutnya adalah membandingkan xzhitungdengan

xztabeldengan taraf signifikan o = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1,

dengan kriteria pengujian adalah tolak H, jika x? > xz(l—a)(k—l) dan dalam hal
lainnya H, diterima.
b) Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama

atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digun akan statistik berikut:

varians terbesar i,

F =

varians terkecil

11Sudjana, Metode Statistika..., h. 273.

"2Sudjana, Metode Statistika..., h. 25
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Hipotesis yang akan diuji adalah:
H,: 0 = of: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
Hy: 0f # oZ: Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1) Merumuskan hipotesis pengujian homogenitas data adalah sebagai
berikut:
H, : (varians skor nilai kelompok eksperimen dan kontrol homogen)
Hy : (varians skor nilai kelompok eksperimen dan kontrol tidak
homogen)

e 1)dalatm

2) Kriteria pengujian ini adalah “tolak H, jika F = F %a(nl
hal lain H, diterima."
¢). Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa
kelas eksperimen dengan hasil belajar matematika siswa kelas kontrol setelah
masing-masing kelas diberi perlakuan yang berbeda. Adapun rumusan hipotesis
nol (H,) dan hipotesis alternatif (H;) adalah sebagai berikut:
H,: p, = p; (Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran

kooperatif tipe STAD sama dengan hasil belajar matematika siswa yang

diajarkan dengan pembelajaran konvensional).

13Sudjana, Metode Statistika . . . , h. 250.
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Hy : p, >y (Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan pembelajaran konvensional ).

Adapun rumus statistika untuk uji-t adalah sebagai berikut:
X1_Xo

Lhitung = - -
b ==

ny np

o g £ 2
A \/(nl 15,2 (- 1S,

n1+n2—2

keterangan :

X, = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen

X, = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol

n,; = jumlah sampel kelas eksperimen

n, = jumlah sampel kelas kontrol

5,2 = varians kelompok eksperimen

s,2 = varians kelompok kontrol

S = varians gabungan / simpangan gabungan.

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan dk= n,

+ n, -2 dan peluang (1 — a) dengan taraf signifikan o = 0,05. Kriteria pengujian
adalah terima H, jika t < t;_, dan tolak H, untuk harga-harga t lainnya.14

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan, maka menurut Sudjana

“kriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak H, jika thiwng>tiaber dalam hal

"Sudjana, Metode Statistika...)h. 243.
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lainnya H, diterima”."” Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n; + n,

—2) dengan (1 — a).

SSudjana , MetodeStatistika...,h.239.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di SMP Negeri 5 Seunagan Nagan Raya
yang terletak di Jalan Nasional Blang Sapek, Desa Blang Sapek, Kecamatan Suka
Makmue, Kabupaten Nagan Raya. Sekolah ini memiliki 4 guru matematika 1
orang berpendidikan Diploma Tiga dan 4 orang berpendidikan Satra Satu.

Adapun jumlah siswa yang terdapat di SMP Negeri 5 Seunagan dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Distribusi Jumlah Siswa (i) SMP Negeri S Seunagan Nagan Raya

Kelas Banyak Siswa Jumlah
Laki-laki Perempuan
VII-1/VII-2 22 30 50
VIII-1/VIII-3 35 46 81
IX-1/1X-4 54 8y 86
Total 111 108 217

Sumber : Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 5 Seunagan

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 5 Seunagan Nagan
Raya pada semester ganjil tahun 2018/2019 mulai 3 November 2018 sampai 8
November 2018 pada siswa kelas VII-1 sebagai kelas control dan kelas VII-2
sebagai kelas eksperimen. Jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat dalam Tabel

4.2 berikut:

38



Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Penelitian
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No Hari/ Tanggal Waktu Kegiatan Kelas
(Menit)

1 | Selasa/ 80 Pretest dan mengajar | Eksperimen
03 September 2018 pertemuan I

2 | Ju mat/ 07 September 80 Pretest dan mengajar | Kontrol
2018 pertemuan I

3 | Sabtu/08  September 120 Mengajar pertemuan | Kontrol
2018 II dan tes Post test

4 | Sabtu / 08 September 120 Mengajar pertemuan | Eksperimen
2018 II dan post test

Sumber : Jadwal Penelitian

Tabel 4.3 Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Eksperimen

No Kode Siswa Skor Pre-test Skor Pos-test
1 AA 20 30
2 AF y, ! 75
3 AR 20 50
4 BD | 72
5 CczZ 19 70
6 DF 20 55
7l EP 30 70
8 HS 54 80
9 IR 29 65
10 M 58 96
11 LD 45 90
12 MH 20 75
13 MR 26 70
14 MY 34 75
15 ML 49 82
16 ND 29 70
17 RM B3 50
18 SV 20 7%
19 SD 34 65
20 TA | 74
21 UM 25 65
Rata-rata 29,97 67,8333.

Sumber: Hasil tes awal dan tes akhir siswa kelas eksperimen
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Tabel 4.4 Data Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelas Kontrol

No Kode Siswa Skor Pre-test Skor Pos-test
1 AA 20 65
2 AB 22 50
3 AL 20 70
4 AM 15 25
5 AZ 12 55
6 DF 20 36
7 FS 30 35
8 ID 54 40
9 MA » 70
10 MD 58 80
11 MI 45 80
12 MR 20 49
13 MW 26 48
14 MN 34 50
15 MS 25 53
16 MZ 49 70
17 PM 32 25
18 PS 35 60
19 RE 20 60

20 RJ 26 38

21 RZ 34 50

22 SA 28 30

23 SM 34 58

24 SN 20 40

Rata-rata 29 53

Sumber: Hasil tes awal dan tes akhir siswa kelas kontrol
C. Analisis dan Pengolahan Data

1) Pengolahan Pretest Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

a) Pengolahan tes awal (pretest) kelas eksperimen
(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai

rata-rata (X) dan simpangan baku (s)
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Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Pre-test) hasil
belajar matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi

untuk data Pretest kelas eksperimen hasil belajar matematika adalah sebagai

berikut:
Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil
Rentang =58-12

Rentang (R) =46
Banyak kelas (k) = 1+3,3 log(n)
=1+3,3log2l

=1+3,3(1,3222)

1 +4,36326

Banyak kelas (k) = 5,36326 diam bilk =6

rentang

Panjang Kelas = L oo

46
Panjang Kelas =
Panjang Kelas = 17,6666 diambil p =8

Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi
frekuensi pada tabel berlaku.

Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Pretest) Kelas

Eksperimen
Nilai fi X x? fixi fix;*

12-19 3 15,5 240,25 46,5 720,75
20-27 8 23,5 552,25 188 4418
28 -35 6 31,5 992,25 189 5953.,5
36 -43 0 39,5 1560,25 0 0
44 - 51 2 47,5 2256,25 95 4512,5
52-59 2 55,5 3080,25 1 6160,5
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Nilai f ixiz

fi flxl
Zf. Zfixi Y fix;® = 2176525
i

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.7, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

- > fixi _ 6295
X, = ST T Rl

Varians dan simpangan bakunya adalah:

, _nXfix” — Cfin)?

51 nn-—1)
(21)(21765,25) — (629,5)2
2 e
: Z1@20)
, 457070, 3—396270,3
Sl (21)(20)
60800
512 = e
420
s;2 = 144,76
s, =+/144,76
s, =12.03

Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata (¥; ) = 29,97 variansnya (S;°) = 144,76 dan simpangan
bakunya ( S;) = 12,03.

(2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat
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Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas eksperimen adalah

sebagai berikut:

H, : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Hq : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen

diperoleh x; = 29,97 dan s; = 12,03

Tabel 4.6 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal (Pre-test) Kelas Eksperimen
Batas Batas ek Frekuensi Frekuensi
Nilai Kelas Zgore | Luas Dadkaii Diharapkan | Pengamatan
(x;) Daerah (E) (0)
11,5 -1,54 0,4382
12-19 0,1304 2,7384 3
19,5 -0,87 0,3078
20 - 27 0,2246 4,7166 8
285 -0,21 0,0832
28 - 35 0,2604 5,4684 6
35,5 0,46 0,1772
36-43 0,1914 4,0194 0
43,5 2 0,3686
44 - 51 0,0947 1,9887 2
51,5 1,79 0,4633
52-59 0,0296 0,6216 2
59,5 2,45 0,4929

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu

batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

Batas kelas =Batas Bawah —0,5=12—-0,5=11,5.
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2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah

dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus

__ kelas atas—x

menentukan nilai Zgo dengan rumus Zgeore = R S yaitu:

Xi—Xq

Zscore=
S1

11,5-29,97
12,03

—18,47
12,03

Zscore= T 1: 54‘

3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zgc. dalam lampiran
4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk
tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva
Ziscore yalthu:
Luas daerah = 0,4382 — 0,3078 = 0,1304
5) Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyaknya data, yaitu:

E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data
E; = 0,1304 x 21
E; =2,7384

6) Frekuensi pengamatan (O;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

Kk
. Z (0; — Ep)?
X E;

i=1

_(3-12,7384)? G 4,7166)2 L6 5,4684)2 L0 4,0194)2
~ 27384 4,7166 5,4684 4,0194

2
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(2 — 1,9887)?2 L@ 0,6216)2
1,9887 0,6216

_ (0,2616)* (3,2834)> (0,5316)* (—4,0194)* (0,0113)2

2
2,7384 * 4,7166 * 5,4684 * 4,0194 * 1,9887

(1,3784)2
0,6216

0,0684 b 10,7807 i 0,2826 ) 16,1556 0 0,0001 N 1,9000
2,7384 4,7166 54684 4,0194 19887 0,6216

2y

X_

x% = 0.0249+ 2.2856+ 0.0516+ 4.0194+ (—1,9885) + 3.0566
x?% =17,4498.

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengandk =k —1=6—-1 =
5 maka y?2 Ak 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak Hy
jika x? = x?;_ o e—1) dengan o = 0,05, terima Hy jika x* < x?;_ y_q)”- Oleh
karenay? < )(2(1_ Wk Yaitu 74498 <11,1 maka terima Hy dan dapat

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
b) Pengolahan tes awal (pre-test) kelas kontrol
(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
rata-rata (X) dan simpangan baku (s)
Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (Pretest) hasil
belajar matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi
untuk data Pretest kelas kontrol hasil belajar matematika adalah sebagai berikut:

Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil

Rentang 44 —12

Rentang (R) 32
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Banyak kelas (k) = 1+3,31log(n)

Banyak kelas =1+3,31log24

Banyak kelas =1+3,3(1,3802)

Bnyak kelas =1+4,6802

Banyak kelas (k) = 5,6802 diambil k =5

. rentang
njan e D
Pa jang Kelas banyak kelas

Panjang Kelas = =

Panjang Kelas — N diambil p =7
Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi
frekuensi pada tabel 4.11 berikut :

Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal (Prefest) Kelas Kontrol

Nilai fi X; X2 i # fix
1218 3 15 225 45 900
19— 25 8 22 484 176 3872
26 il 4 29 841 116 4205
33-39 4 36 1296 144 5184
40— 46 5 43 1849 215 9245

Z 7= Y fix; =696 | ¥ fix;? = 22340

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.11 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

x; 696
fZ=Zﬁx‘———=29
Yfi 24

Varians dan simpangan bakunya adalah:

o2 n¥ fix; — (C fixs)?
z - n(n—1)

L (24)(22340) — (696)?
527 = 24(24 — 1)
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2

536160 — 484416

52 (24)(23)
51744
522 =
552
5,2 = 93,7391
s, = /93,7391
s, =9,6818

Berdasarkan perhitungan tersebut, tes awal untuk kelas kontrol diperoleh
nilai rata-rata (X,) = 29 variansnya (S,°) = 93,7391 dan simpangan bakunya
(S,) = 9,6818.

(2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas kontrol adalah sebagai

berikut:
H, : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas kontrol

diperoleh X, = 29 dan s, = 9,6818.
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48

Batas Frekuensi Frekuensi
Nilai Tes Ei::: Sc%re Luas DI;:::h Diharapkan | Pengamatan
Daerah (Ei) (0i)

11,5 -1,80 | 0,4641

12 -18 0,1042 2,5008 3
18,5 -1,08 | 0,3599

19 -25 0,2193 5,2632 8
25,5 -0,36 | 0,1406

26 -32 0,2812 6,748 5
82,5 0,36 | 0,1406

33-39 0,2193 5,2632 4
39,5 IS0 | ROBS80

40- 46 0,1042 2,5008 5
46,5 1,80 | 0,4641

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data

sebelumnya. Kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu

batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

Batas kelas = Batas Bawah —0,5=12 — 0,5=11,5

2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah

dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus

menentukan nilai Zg. dengan rumus Zggore

Xi—Xq
ZSCOI'C_

S1

_ 11,5-29
" 96818

_ -175
" 9,6818

__ kelas atas— x

S

, yaitu:
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Zscore=—1,80
3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zgce dalam lampiran
4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk
tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva
Zscore yaitu:
Luas daerah = 0,4641 — 0,3599 = 0,1042
5) Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyaknya data, yaitu:
E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data
E; =0,1042 x 24
E; =2,5008
6) Frekuensi pengamatan (O;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

Kk
» 4l Z (0; — Ey)?
X E,

i=1

, N 2,5008)%2 (8-—15,2632)2 (4—6,7488)?> (4—5,2632)%
Ak 2,5008 i 5,2682 g 6,7488 i 5,2632
(5 —2,5008)2
2,5008

~(0,4992)? . (2,7368)2 + (—2,7488)2 r (—1,2632)%  (2,4992)2
~ 25008 5,2632 6,7488 5,2632 2,5008

2

02492 7,4900 7,5559 1,5956 = 6,2460

2 —_—
2,5008 * 5,2632 * 6,7488 * 5,2632 * 2,5008

X

x?=0,0996 + 1,4231 + 1,1195 + 0,3031 + 2,4976
x? =5,4431.
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengandk =k —1=5—-1 =

4 maka)(z(l_a)(k_l) = 9,49 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak Hy
jika y? > Xz(l—a)(k—l) dengan o = 0,05, terima H, jika y? < Xz(l—(x)(k—l)”' Oleh
karena y? < )(2(1_00(,(_1) yaitu 5,4431.< 9,49 maka terima H, dan dapat

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

¢) Uji Homogenitas Tes Awal (Pretest) Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakaah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan
a = 0,05 yaitu:

H,: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
H;: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? = 144,76 dans? =

93,7784 Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

varians terbesar

Fri= ; ;
varians terkecil
2
S
F=2
hit 522
_ 14476
hit ™ 937391
Fri= 1,5443
Keterangan:

s? = varian dari sampel pertama
s% = varian dari sampel kedua
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Selanjutnya menghitung Fiupe;
dk; = —1)=21-1=20
dk, = (n, —1) =24—-1=23

Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk, = (n; — 1) dan
dk, = (n, —1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika Fpipyng <
Fiaper ~maka terima Hp, tolak Ho jika jika  Fuirung > Fraper-
Fiapea= Fa(dky, dk;) = 0,05(20,23) = 2,06”. Oleh karena  Fuipyng < Fraper
yaitu 1,5443 < 2,06, maka terima Hy dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
d) Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data skor tes
awal (pre-test) kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan
homogenitas maka untuk menguji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t.
Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan a = 0,05. Adapun rumusan
hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
Hy: uq = p, Nilai rata-rata pre-fest kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak

berbeda secara signifikan
Hi:py # u, Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen dan kontrol berbeda secara
signifikan
Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria

pengujiannya adalah terima H, jika _t(l—%a) < thitung < t(l—%a) dalam hal lain

H, ditolak. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n; + n, — 2) dengan



52

peluang (1 — %a). Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua populasi, terlebih

dahulu data-data tersebut didistribusikan terlebih dahulu kedalam rumus varians
gabungan sehingga diperoleh:

(ny — Dsy* + (n, — 1)s,°

S =z n1 + nz - 2

,  (21-1) 144,76 + (24 — 1)93,7391
i 21 + 24 — 2

, (20)144,76 + (23) 93,7391
5 3 2EoaE

, _ 2895,2 +2155,99
2 43

L BEsii
S = —

43

s =117,4695
S =10,8383.

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh S = 10,9666 maka dapat

dihitung nilai t sebagai berikut:
X1 — X
{1l

n, n

29,970

1
10,9666 71T

X[

1,509

24+21
10,9666 S0z

0,97

45
10,9666 S04
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. 0,97
~10,9666+/0,0892

. 0,97
10,9666 (0,2986)

i 0,97
"~ 3,2746
t =0,2962.

Beradasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di
dapat tpiryng = 0,2962. Untuk membandingkan tp;yng dengan tyqpe; maka perlu
dicari dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus:

dk=(n; +np —2)=(21+24-2)=43
Berdasarkan taraf signifikan @ = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 43, dari

tabel distribusi t diperoleh t(975)43) = 2,01 sehingga —t < thitung <

(1-5@)
t(1—la) yaitu —2,01 < 0,2962 < 2,01 maka sesuai dengan kriteria pengujian H,,
2

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pre-test siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan. Hal ini bearti
kemampuan siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sama.
2) Pengolahan Posttest Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen dan
kontrol
a) Pengolahan tes akhir (post-test) kelas eksperimen
(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
rata-rata (X) dan simpangan baku (s)
Data yang diolah adalah skor total dari data hasil akhir (Post-test) hasil

belajar matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi

untuk data Post-test kelas eksperimen ha sil belajar matematika sebagai berikut:



Rentang (R)

Rentang (R)

Banyak kelas (k)

Banyak kelas (k)

Panjang Kelas

Panjang Kelas= 13,2

= Data Terbesar — Data Terkecil

=96 -30

=66

1 +3,3 log (n)

1+3,31log21

=1+3,3(1,3222)

=1+43632

§ oY

rentang

n banyak kelas

diambil k=5

diambil p = 14
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Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi

frekuensi pada tabel 4.8 berlaku.

Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-Test) Kelas
Eksperimen

Nilai fi X; x,-z fixi fixiz
30 —-43 1 36,5 1332,25 36,5 1332,25
44 — 57 5 50,5 2550,25 252§ 12751,25
58 —71 5 64,5 4160,25 3005 20801,25
72 — 85 8 78,5 6162,25 628 49298
86 -99 2 92,5 8556,25 185 17112,5

Z ; Y fix; =1424, Y fixi” =
5 101295
=21

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.8 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

__ Xfixi

1424,5

nEYE T

21

= 67,8333.
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Varians dan simpangan bakunya adalah:

o _nEfixt = (Cfix)?

1 nn—1)
,  (21)(101295) — (1424,5)?
ST 2121 - 1)
, 2127200 — 2029200
o (21)(20)
~ 98000

$12 = ——

420

s, 3E233:3333

s, = /233,333
s; = 15,2752

Berdasarkan perhitungan tersebut, tes akhir untuk kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata (X;) = 67,8333 variansnya (S;%) = 233,333 dan
simpangan bakunya ( S;) = 15,2752.

(2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen adalah
sebagai berikut:
H, : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk post-fest kelas eksperimen

diperoleh x; = 67,8333 dan s; = 15,2752.
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Batas Batas Luas Frekuensi Frekuensi
Nilai Kelas Zgcore | Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
(x) Daerah (E) (0)
29.5 -2.51 0.4940
30-43 0.0499 1.0479 1
43.5 -1.59 0.4441
44 — 57 0.1955 4.1055 5
57.5 -0.67 0.2486
58 -171 0.1538 3.2298 D
71.5 0.24 0.0948
72 — 85 0.3446 7.2366 8
S5t 1.44 0.4394
86 — 99 0.0414 0.8694 2
99.5 p.0f 0.4808

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu

batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

Batas kelas = Batas Bawah —0,5=30— 0,5=29,5

2) Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di

bawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus

menentukan nilai Zgyr dengan rumus Zgeore

Zscore =

15,2752

—38,333
15,2752

-2,51.

29,5-67,8333

kelas atas— x
S

, yaitu:
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3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zgcoe dalam lampiran
4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk
tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva
Zscore yaitu:
Luas daerah = 0,4842 — 0,4441 = 0,0401.
5) Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyaknya data, yaitu:
E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data
E; =0,0499 x 21
E; =1,0479.
6) Frekuensi pengamatan (O;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

K
o Z (05 — Ji)-

i=1

2

(1-1,0479)2 (5—4,1055)2 (5—3,2298)2 (8 — 7,2366)2
L mA e vy |
(2 — 0,8694)2
0,8694
(—0,0479)2 (0,8945)2 (1,7702)2 (0,7634)%2 (1,1306)?
= T10479 ' 41055 ' 32298 ' 72366  0,8694

0,0022 N 0,8945 & 3,1360 ) 0,58278 i 1,2782
©1,2243  4,8363  3,2298  7,2366  0,8694

x?= 0,0021 + 0,1948 + 0,9702 + 0,0805 + 1,4702

¥? = 2,7181
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengandk =k —1=5—-1 =

4 maka )(2(1_00 (k=1) = 9,49 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak Hy
jika x? 2X2(1—a)(k—1)' dengan o = 0,05, terima H, jika x? S)(Zu-a)(k-n”-
Oleh karena y? < Xz(l—(x)(k—l) yaitu 2,78181 < 9,49 maka terima Hy dan dapat

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
b) Pengolahan tes akhir (post-test) kelas kontrol
(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai
rata-rata (X) dan simpangan baku (s)
Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi akhir (post-test) hasil
belajar matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi

untuk data post-test kelas kontrol hasil belajar matematika adalah sebagai berikut:

Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil
Rentang E 8085

Rentang (R) = 55

Banyak kelas (k) = 1+ 3,3 log(n)

=1+3,3 log 24
=1+3,3 (1,3802)
=1+4,6802

Banyak kelas (k) = 5,6691 diambil k =5

. rentang
Panjang Kelas = —
jang banyak kelas

Panjang Kelas =11 diambil P =11



Berdasarkan banyak kelas dan panjang kelas, maka disusun distribusi

frekuensi pada tabel 4.15 berikut

Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir (Post-Test) Kelas

59

Kontrol
Nilai fi x; X fix; fixi®
25-36 4 30,5 | 930,25 122 3221
3748 6 42,5 | 1806,25 255 10837,5
49 — 60 6 54,5 |2970,25 327 17821,5
61 —72 5 66,5 | 442225 332,5 22111,5
73 — 84 3 78,5 | 6162,25 2355 18486,75
ZZZ i, 1272 (B3 A = 12978

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.15, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

e

2 > ]

22
=53

Varians dan simpangan bakunya adalah:

. o2 fif = )

52 nn-—1)

L (24)(72978) — (1272)?
S 24(24 — 1)

, 1751472 — 1617984
hi (24)(23)

133488
522 =
552

s,2 =241,8260

Sy =4/241,8260

s, = 15,5507.
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Berdasarkan perhitungan tersebut, tes akhir untuk kelas kontrol diperoleh
nilai rata-rata (%, ) = 53 variansnya (S,°) = 241,8260 dan simpangan bakunya
(S,) = 15,5507.

(2) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas kontrol adalah sebagai

berikut:
H, : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-fest kelas kontrol
diperoleh x, = 53 dan s, = 15,5507

Tabel 4.12 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Kontrol

A Batas Frekuensi Frekuensi
ptal Batas . Luas Lag Diharapkan | Pengamatan
Tes Kelas | Score Rk Daerah (Ei) (0i)
24.5 -1.83 | 0,4664
25-36 0,111 2,664 4
36.5 -1.06 | 0,3554
36 - 48 0,2451 5,8824 6
48.5 -0.28 | 0,1103
49 - 60 0,2947 7,0728 6
60.5 0.48 0,1844
61-72 0.21 5,04 5
72.5 1.25 0,3944
73 - 84 0,0806 1.9344 3
84.5 1.96 0,475

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Keterangan:

1))

Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu

batas bawah interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

Batas kelas = Batas Bawah — 0,5 =25— 0,5 = 24,5.

2)

ZSCOTG_

Lscore=
3)

4)

Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah

dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z”. Namun sebelumnya harus

__ kelas atas— x

menentukan nilai Zgqr dengan rumus Zgeore = Y i yaitu:

Xi—Xp

S2

24,5-53
15,5507

—28,5
15,5507

—1,83.

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zg.. dalam lampiran.

Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk
tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva

Zscore yaitu:

Luas daerah = 0,4664 — 0,3554 =0,111

5)

Frekuensi yang diharapkan (E;) ditentukan dengan cara mengalikan luas

daerah dengan banyaknya data, yaitu:

E; = Luas daerah tiap kelas Interval X Banyak Data

E;= 0,111 x 24
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E; =2,664.
6) Frekuensi pengamatan (O;) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k
- Z (0; — Ep)?
X =

L

1 2,664)2 A (6 —5,8824)2 (6—17,0728)2 (5—5,04)?

2,664 5,8824 7,0728 5,04
(3 —1,9344)2
1,9344
2 2 i 2 . 2
o (1,336) N (0,1176) (—1,0728) it (-0,04)
2,664 5,8824 7,0728 5,04
(1,0656)2
1,9344
. 1,7848 N 0,0138 3 1,1509 i 0,0016 . 1,1355
e 2,664 58824 7,0728 5,04 1,9344

x%=0,6700 + 0,0235 + 0,1627 + 0,0003 + 0,5870
V& — [
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengandk =k —1=5—-1=

4 maka )(2(1_00 W — 11,1 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak Hy
jika x% = ¥%(;_yk_1)- dengan a = 0,05, terima Ho jika x* < x%;_ -y
Oleh karena y? < Xz(l—(x)(k—l) yaitu 1,424 < 11,1 maka terima Hy dan dapat

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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¢) Uji Homogenitas Tes Akhir (Pos-test) Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakaah sampel
dari penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan
a = 0,05 yaitu:

H,: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
H,: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? = 233,3317 dan

sZ = 241,8242 Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

varians terbesar

Fri=

varians terkecil

Fri= 0,9648.
Keterangan:

s#= varian dari sampel pertama
s2 =varian dari sampel kedua

Selanjutnya menghitung Figpe
dk; =(n;—1)=21-1=20

dky,=(n,—1)=24—1=23
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengan dk; = (n; — 1) dan
dk, = (n; —1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika Fpiryng <
Fiaper ~maka terima Ho, tolak Ho jika jika  Fuirung > Fraper-
Fiaper= Fa(dky, dk;) = 0,05 (20,23) = 2,06”. Oleh karena  Fpiryng < Fraper
yaitu 0,9648 < 2,06 maka terima Hy dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

d ) Pengujian Hipotesis

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan
menggunakan uji pihak kanan. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah
sebagai berikut:

H, :uy = p, (Hasil Belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran Model
Kooperatif tipe STAD sama dengan Hasil Belajar siswa yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional).

H; :pq > u, (Hasil Belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran Model
Kooperatif tipe STAD lebih baik daripada Hasil Belajar siswa yang diajarkan
dengan pembelajaran konvensional).

Langkah-langkah yang akan dibahas selanjutnya adalah menghitung atau
membandingkan kedua hasil perhitungan tersebut dari hasil perhitungan
sebelumnya diperoleh nilai mean dan standar deviasi pada masing-masing yaitu:

dan standar deviasi pada masing-masing yaitu:

X, = 67,8333 s? =233337 s; = 152752
X, =53 s =241,8260 s, = 15,5507

Berdasarkan nilai di atas, maka diperoleh:
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(ny — Dsy% + (np — 1)s,?
ng+n, —2

Se =

(21 -1)233,337 + (24 — 1)241,8260
= 21424 -2

_ (20)201,1905 + (23)241,8260
n 21+24—2

_ 4225,00 +5561,998

43
, 9786,998
S° =
43
s = 227,6046
S = 15,0865

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh S = 15,0865 maka dapat

dihitung nilai t sebagai berikut:

’1 1
S n_1+n_2

67,8333 — 53

1
15,0865 71t

=

NI

14,8333

45
15,0865 S04

14,8333

/24 + 21
15,0865 ~<T04

. 14,8333
~ 15,08654/0,0892

L 14,8333
~ 15,0865(0,2986)

t =
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L 14,833
"~ 4,5048
t =3,2927

Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan nilai tp;¢ng = 3,2927 dengan
dk = 43. Pada taraf signifikan @ = 0.05 dan derajat kebebasan 43 dari tabel
distribusi t diperoleh tgos(43) = 1,68 Karena tpitung > traper yaitu 3,2927 >
1,68, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model

STAD lebih baik dari hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional.

D. Pembahasan

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan Hasil belajar siswa yang
diajarkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan alat peraga
sederhana lebih baik dari hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional.
Perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik tersebut disebabkan oleh adanya
perbedaan perlakuan. Pada kelas eksperimen yang diberi pengajaran dengan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD sehingga tercipta suasana
pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh
Slavin bahwa siswa harus mendukung teman satu timnya untuk melakukan hal
yang terbaik, menunjukan bahwa belajar itu dan menyenangkan.' Fungsi utama
dari tim bahwa semua anggota tim benar-benar belajar dan saling melakukan
bekerja sama untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakan dengan

baik. Penelitian terlebih dahulu dari penelitian Mia Desi Tri Yuwanita, model

' Gunarto, Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah, (Unissula Press:2013), h. 83
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STAD dapat meningkatkan hasil pembelajaran, hubungan antar kelompok,
member kesempatan kepada siswa berinteraksi dan beradaptasi.”

Dalam model kooperatif tipe STAD Siswa juga diberi motivasi untuk
bersemangat dan terlibat aktif dalam pembelajaran dengan memberikan
penjelasan tentang materi pembelajaran, dengan adanya motivasi dari guru siswa
akan mendapatkan hasil belajar yang bagus. Hal ini sesuai dengan penelitian
Imtihan yang menyatakan motivasi belajar meningkat dengan model pembelajaran
STAD.? Mengorganisasi siswa dalam kelompok-kelompok, pembagian kelompok
bertujuan untuk mempermudah siswa lain di dalam kelompok dengan adanya
kelompok siswa akan aktif dan akan bekerja sama. Hal ini sesuai dengan pendapat
Karim bahwa adanya pembagian kelompok maka akan mempermudah siswa
melakukan aktifitas pembelajaran, siswa dapat berinteraksi dengan siswa lainnya.”
Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Tiska menyatakan
penerapan model kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa.’

Dengan menggunakan model pembelajaran STAD siswa juga dibantu oleh
alat peraga sederhana, Dengan adanya alat peraga sederhana siswa dapat lebih

mengerti dan memahami dalam mengerjakan LKPD disediakan dengan baik,

? Mia Desi Tri Yuwanita dkk, Model Pembelajaran STAD untuk Meningkatkan Keaktifan
dan Keterampilan Puisi Sekolah Menengah Pertama, Jurnal Penelitian Bahasa Vol.4 No.1, 2016,
h.154

* Imtihan dkk, Pengaruh Model Pembelajarn Kooperatif Tipe Stad Terhadap Motivasi
Belajar dan Prestasi Belajar IPA, Jurnal Pascasarjana UPG Vol.3, 2013, h.6

* Karim A, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dalam Meningkatkan
Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan
No.1, 2011

> Tiska, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achiement
Division untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII Smp 1 Sindue Tombusabor Pada
Materi Persamaan Linear Satu Variabel, Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako,
Vol.3 No.4,2017, h.652
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siswa juga lebih membantu menanamkan atau mengembangkan konsep-konsep
dalam matematika. Seperti yang dijelaskan oleh Pujiati bahwa alat peraga yang
dirancang, dibuat, disusun secara sengaja untuk membantu siswa dalam
mengembangkan prinsip-prinsip.® Hal ini juga dilihat dari penelitian Sang Ayu
Kade Swintari bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan garis bilangan dapat meningkatkan pemahaman siswa kelas VII SMP
pada materi perkalian dan pembagian bilangan bulat.” Dengan hal ini dapat lihat
bahwa hasil belajar siswa dengan menggunakan model STAD berbantuan alat

peraga sederhana lebih baik dengan pembelajaran konvensional.

Spujiati, Penggunaan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika ~SMP,
(Yogyakarta:PPTK Matematika, 2004), h.1.

"M.Tawil Made Ali dkk, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Berbantuan Garis Bilangan untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Perkalian dan
Pembagian Bilangan Bulat Kelas VII SMP Advent Palu, Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika
Vol.4, No.1, 2016.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa:hasil belajar
matematis siswa yang diajarkan dengan model STAD lebih baik dari pada hasil
belajar matematis siswa yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Hal

ini berdasarkan uji hipotesis diperoleh bahwa tp;tyng = 3,29 > trgper = 1,68.

B. Saran

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang
dapat penulis berikan:

1. Model STAD memerlukan waktu yang relatif lama dalam proses
pembelajarannya karena memerlukan beberapa langkah yang sudah ditentukan,
sehingga jika guru ingin menggunakan model ini disarankan untuk melakukan
persiapan yang matang agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dengan
mempertimbangkan pengalokasian waktu pada setiap langkah-langkah tersebut
dengan sebaik-baiknya.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan harus mengarahkan
siswa dalam mengkonstruksi konsep dengan menggunakan bahasa yang

sederhana dan mudah dimengerti oleh siswa.
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Pecahan

Kelas/Semester : VII/Ganjil

Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013

Penulis : Mawarni Rahayu ,

Nama Validator : LA$M’;S\5|'MPA .....
Pekerjaan P . W

A. Petunjuk
Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:
1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurangbaik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”
5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No. ASPEK YANG DINILAI SKALA PENLALAN
I | FORMAT v
1. Kejelasan pembagian materi F

2. Sistem penomoran jelas

3. Pengaturan ruang/tata letak il

4. Jenis dan ukuran huruf v

IT | ISI
1. Kebenaran isi/materi ey
2. Dikelompokkan dalam  bagian-bagian e
yang logis
3. Kesesuaian dengan Kurikulum 2013 v’
4. Pemilihan strategi, pendekatan, metode Wl

dan sarana pembelajaran dilakukan
dengan tepat, sehingga memungkinkan
siswa aktif belajar W

5. Kegiatan guru dan Kkegiatan siswa
dirumuskan secara jelas dan operasional,
sechingga mudah dilaksanakan oleh guru
dalam proses pembelajaran di kelas

6. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang L/
digunakan




7. Kelayakan sebagai perangkat =g

pembelajaran
111 | BAHASA o
1. Kebenaran tata bahasa v
2. Kesederhanaan struktur kalimat L
3. Kejelasan petunjuk dan arahan -
4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan
C. Penilaian umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum ™
a. RPP ini: b. RPP ini:
1 : tidak baik 1:Belum  dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali

*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

entar dan s:‘g'la‘[;ibalkalll“ d é,dq_‘ 4@\ C‘a«ra\ V"?’V@v(“’s/
J{d ?2 c“L-t. A

.............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................

..............................................................................................................................
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LEMBAR VALIDASI
PRE-TEST (TES AWAL)

Mata Pelajaran
Materi Pokok
Kelas/Semester
Kurikulum Acuan
Penulis

Nama Validator
Pekerjaan

A. Petunjuk

: Matematika

: Pecahan

: VIU/Ganyjil

: Kurikulum 2013

: M i Rah
. LASMU, g si, M.Pd

O ......................

Berilah tanda cek list ( ¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut

pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:
1 : berarti “tidak baik™
2 : berarti “kurangbaik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”
5 : berarti “sangat baik”
: B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
No. ASPEK YANG DINILAI SkAES BFRLALY
1z 384 S
I | FORMAT v
1. Penulisan identitas sudah jelas (-
2. Jenis dan ukuran huruf sudah sesuai
3. Kejelasan petunjuk mengerjakan soal v
4. Kelengkapan pedoman penskoran (rublik) v o
I | ISI Y
1. Kesesuaian soal dengan tujuan
i pembelajaran  berdasarkan  indicator
pencapian hasil belajar v
2. Kejelasan perumusan petunjuk soal <
3. Kejelasan maksud soal
4. Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran L
1T | BAHASA e
1. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada
soal dengan kaedah bahasa indonesia
yang baik dan benar. ]
2. Kalimat soal tidak memiliki arti ganda
3. Rumusan kalimat soal menggunakan v/
bahasa yang sederhana, mudah dimengerti




dan menggunakan bahasa yang dikenal T
siswa.

C. Penilaian umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum ",

a. Soal Postest ini: b. Soal Postest ini:
1 : tidak baik 1:Belum  dapat digunakan dan - masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali
*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................

..............................................................................................................................
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LEMBAR VALIDASI

POST-TEST (TEST AKHIR)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Pecahan

Kelas/Semester : VII/Ganjil

Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013

Penulis : Mawarm Raha

Nama Validator 2 305 .......... gll MP“ ...........

Pekerjaan P

A. Petunjuk

Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

1 : berarti “fidak baik”
2 : berarti “kurangbaik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”

5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No. ASPEK YANG DINILAI DKALA PENTLAIAN
I | FORMAT g
1. Kejelasan pembagian materi v
2. Sistem penomoran jelas
3. Pengaturan ruang/tata letak L
4. Jenis dan ukuran huruf /
I | ISI
1. Kesesuaian  soal dengan  tujuan A
pembelajaran  berdasarkan  indikator
pencapaian hasil belajar |
2. Kejelasan perumusan petunjuk soal i
3. Kejelasan maksud soal
4. Kelayakan sebagai perangkat V4
pembelajaran
ITT | BAHASA s
1. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada
soal dengan kaedah bahasa indonesia
yang baik dan benar. -
2. Kalimat soal tidak memiliki arti ganda
3. Rumusan kalimat soal menggunakan 4

bahasa  yang  sederhana, mudah




dimengerti dan menggunakan bahasa |  +
yang dikenal siswa.

C. Penilaian umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum ":

a. Soal Postest ini: b. Soal Postest ini:
1 : tidak baik l:Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali
*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

I Y 2T I o VRV T B -
e Ve Mﬁl@f‘—mﬂ.‘ﬂ:ﬁ’ ............................................................................

Banda Aceh,.. 5. ADGKES 2018

Validator




LEMBAR VALIDASI

LKPD

Mata Pelajaran . Matematika

Materi Pokok . operasi pecahan

Kelas/Semester . VII/Ganjit

Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013

Penulis : Mawarni raha

Nama Validator L LASME ?‘.,MPJ .........

Pekerjaan o PoseN

A. Petunjuk:

Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurang baik”
3 : berarti “cukup baik”
4 ; berarti “baik”

5 : berarti "sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No. ASPEK YANG DINILAI 2L L
, 1" 27| INNINNS
I | FORMAT &
1. Kejelasaaan pembagian materi o
2. Memiliki daya tarik ~
3. Sistem penomoran jelas A
4. pengaturan ruang/tata letak i
5. Jenis dan ukuran huruf sesuai A
6. Kesesuaian antara fisik LKPD dengan siswa

II | BAHASA o

1. Kebenaran tata bahasa

2. Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir
dan kemampuan membaca serta usia siswa

3. Mendorong minat untuk bekerja

4. Kesederhanaan struktur kalimat

5. Kalimat permasalahan/pertanyaan tidak
mengandung arti ganda

6. Kejelasan petunjuk dan arahan

7. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

q¥C S

11 | ISI s
1. Kebenaran isi/materi
2. Merupakan materi/tugas yang esensial
3. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

S




o

Peranannya untuk mendorong siswa dalam
menemukan konsep/prosedur secara
mandiri

Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran

C. Penilaian umum

Kesimpulan penilaian secara umum ")
a. LKPD ini: b. LKPD ini:
1 : tidak baik 1:Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4: Dapat digunakan tanpa revisi
5 : baik sekali

*) lingkari nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan 2 e
CANL.

.............................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

.............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran . Matematika
Materi Pokok . operasi pecahan
Kelas/Semester . VIII/Ganjil
Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013
Penulis : Mawarni rahayu
Nama Validator B E D .. A
Pekerjaan R e nsion il .. ...
A. Petunjuk
Berilah tanda cek list ( YV ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

: berarti “tidak baik”

. berarti “furangbaik”
: berarti “cukup baik”
: berarti “baik”

- berarti “sangat baik”

B Wb =

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No. ASPEK YANG DINILAI PRELA LERILALAE
L2 L s
I | FORMAT L
1. Kejelasan pembagian materi '
2. Sistem penomoran jelas L
3. Pengaturan ruang/tata letak o
4, Jenis dan ukuran hurof
II | ISI L~
1. Kebenaran isi/materi L

2. Dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang logis L

3. Kesesuaian dengan Kurikulum 2013

4, Pemilihan strategi, pendekatan, metode
dan sarana pembelajaran dilakukan i
dengan tepat, sehingga memungkinkan
siswa aktif belajar

5. Kegiatan guru dan kegiatan siswa
dirumuskan secara jelas dan operasional,
sehingga mudah dilaksanakan oleh guru .
dalam proses pembelajaran di kelas

6. Kesesuaian dengan alokasi waktu yang
digunakan




dan menggunakan bahasa yang dikenal
siswa.

C. Penilaian umum

. . .y e *
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum ~:

a. Soal Postest ini: b. Soal Postest ini:
1 : tidak baik I:Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi
5 : baik sekali

*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

..............................................................................................................................
..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

Banda Aceh, 9. SePembe ( 2018

Validator
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7. Kelayakan sebagai perangkat -
pembelajaran

111 | BAHASA

Kebenaran tata bahasa

Kesederhanaan struktur kalimat
Kejelasan petunjuk dan arahan

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

CiuE

C. Penilaian umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum
a. RPPini: b. RPP ini:
1 : tidak baik 1:Belum dapat digunakan dan masih

memerlukan konsultasi
2 ; kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi

3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali

*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak’Ibu

D. Komentar dan saran perbaikan

.............................................................................................................................

Banda Acehlwwhgf(m] 8
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LEMBAR VALIDASI
PRE-TEST (TES AWAL)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Pecahan

Kelas/Semester : VIVGanyjil

Kurikulum Acuan : Kurikulum 2013

Penulis : Mawarni Rahayu

Nama Validator e ...............ooocovnonn

Pekerjaan -
A. Petunjuk

Berilah tanda cek list ( ¥ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!

Keterangan:

: berarti “tidak baik”

: berarti “kurangbaik”

: berarti “cukup baik”

: berarti “baik”

: berarti “sangat baik”

AV =N S B S

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No. ASPEK YANG DINILAI SKALA PENILAIAN

1 2 1 31415

1 | FORMAT

1. Penulisan identitas sudah jelas

2. Jenis dan ukuran huruf sudah sesuai

3. Kejelasan petunjuk mengerjakan soal

4. Kelengkapan pedoman penskoran (rublik)

IRRR

I | ISI

1. Kesesuaian soal dengan  tujuan
pembelajaran  berdasarkan  indicator
pencapian hasil belajar (g
Kejelasan perumusan petunjuk soal
Kejelasan maksud soal

Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran

i

5 5

IIT | BAHASA L
1. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada
soal dengan kaedah bahasa indonesia
yang baik dan benar. . t/
Kalimat soal tidak memiliki arti ganda
Rumusan kalimat soal menggunakan <
bahasa yang sederhana, mudah dimengerti

Ll




dimengerti dan menggunakan bahasa
yang dikenal siswa.

C. Penilaian umum

Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum ~:

a. Soal Postest ini: b. Soal Postest ini:
1 : tidak baik 1:Belum dapat digunakan dan masih
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3 : Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4 : Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali
*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/lbu

D. Komentar dan saran perbaikan

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

..............................................................................................................................
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LEMBAR VALIDASI
POST-TEST (TEST AKHIR)

Mata Pelajaran . Matematika
Materi Pokok : Pecahan
Kelas/Semester : VI/Ganjil
Kurikulum Acuan . Kurikulum 2013
Penulis i warni Rahayu
Nama Validator : %ﬂﬁ{} .....................................
Pckerjaan 0T .
A. Petunjuk
Berilah tanda cek list ( V ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
pendapat Bapak/Ibu!
Keterangan:

1 : berarti “tidak baik”
2 : berarti “kurangbaik”
3 : berarti “cukup baik”
4 : berarti “baik”

5 : berarti “sangat baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No. ASPEK YANG DINILAI SRALA PANTIAIN
I | FORMAT €

1. Kejelasan pembagian mater —

2. Sistem penomoran jelas e f.s

3. Pengaturan ruang/tata letak ‘=

4. Jenis dan ukuran huruf s

11 | IS1 ,

1. Kesesuaian  soal dengan  tujuan L
pembelajaran  berdasarkan  indikator | -
pencapaian hasil belajar

2. Kejelasan perumusan petunjuk soal 4

3. Kejelasan maksud soal

4. Kelayakan sebagai perangkat G
pembelajaran L

IIT | BAHASA

1. Kesesuaian bahasa yang digunakan pada ; s
soal dengan kaedah bahasa indonesia L
yang baik dan benar. !

2. Kalimat soal tidak memiliki arti ganda , L

3. Rumusan kalimat soal menggunakan U/
bahasa  vyang  sederhana, mudah i




4. Peranannya untuk mendorong siswa dalam
menemukan konsep/prosedur secara
mandiri

5. Kelayakan sebagai perangkat pembelajaran

C. Penilaian umum

Kesimpulan penilaian secara umum
a. LKPD ini: b. LKPD ini:
1 : tidak baik 1:Belum dapat digunakan dan masth
memerlukan konsultasi
2 : kurang baik 2: Dapat digunakan dengan banyak revisi
3 : cukup baik 3: Dapat digunakan dengan sedikit revisi
4 : baik 4. Dapat digunakan tanpa revisi

5 : baik sekali
*) lingkari nomor-angka sesuai penilaian Bapak/I1bu

D. Komentar dan saran perbaikan

..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

Banda"ACEI e o 2018

Validator

Car =

copakna )

Nip.




A.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 5 Seunagan

Kelas/Semester : VII / Ganjil

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Bilangan Bulat dan Bilangan Pecahan
Sub Pokok : Operasi Bilangan Pecahan

Alokasi Waktu : 5 x40 Menit

Tahun Ajaran :2017/2018

Kompetensi Inti

K3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

K4: Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No | Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3. | 3.2 Menjelaskan dan melakukan 3.2.1 Menentukan hasil penjumlahan
operast hitung bilangan bulat dan bilangan pecahan
pecahag d§ngan merpanfaatkan 3.2.2 Menentukan hasil pengurangan
berbagai sifat operasi r— o
gan pecaha
3.2.3 Menentukan hasil perkalian
bilangan pecahan
3.2.4 Menentukan hasil pembagian
bilangan pecahan
4. | 4.2 Menyelesaikan masalah yang 4.2.1 Menyelesaikan operasi bilangan
berkaitan dengan operasi hitung pecahan dalam bentuk soal

bilangan bulat dan pecahan cerita.
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4.2.2 Menyelesaikan masalah
konteksual ~ yang  berkaitan
dengan operasi bilangan pecahan

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah melakukan serangkaian pembelajaran diharapkan siswa mampu:
1. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menentukan hasil penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan.
2. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menentukan hasil perkalian bilangan
pecahan.
3. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menentukan hasil pembagian bilangan

pecahan.

D. Materi Pembelajaran

1. Fakta
a. Masalah kontekstual yang berkaitan dengan penggunaan bilangan pecahan
misalkan tentang selembar kain/kertas yang dipotong menjadi beberapa
bagian, kue ulang tahun yang dipotong untuk dibagikan dan sebagainya.
2. Konsep
a. Sifat-sifat penjumlahan bilangan pecahan
b. Sifat-sifat pengurang bilangan pecahan
c. Sifat- sifat perkalian bilangan pecahan

d. Sifat-sifat pembagian bilangan pecahan

3. Prinsip
a. Jika a, dan c bilangan bulat,b dan d bilangan asli, maka
a+c_c+a
b d d b

b. Jika a,b, dan bilangan bulat b# 0 maka
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a c a—«c¢

b d b
c. Jika a dan c bilangan bulat b dan d bilangan asli

axc_cxa
b d d’ b

d. Jika a,c dan e bilangan bulat b,d dan f bilangan asli maka
(axc)xe_ax<cxe)
b dif b \d f

e. Jika a dan c bilangan bulat, b dan d bilangan asli serta c# 0, maka
a

b

axc
b d

G
d
4. Prosedur

a. Langkah-langkah menentukan operasi hitung penjumlahan bilangan

pecahan

b. Langkah-langkah menentukan operasi hitung pengurangan bilangan

pecahan
c. Langkah-langkah menentukan operasi hitung perkalian bilangan pecahan

d. Langkah-langkah menentukan operasi hitung pembagian bilangan pecahan

E. Pendekatan, Model, Dan Metode Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran :Saintifik
Model pembelajaran : model kooperatif tipe STAD
Metode Pembelajaran  : diskusi kelompok, Tanya jawab
F. Media/ Alat Pembelajaran
1. Media: Lembar Kerja Peserta Didik

2. Alat : laptop, spidol, buku paket, alat peraga sederhana yaitu lepeng pecahan,



G. Sumber Belajar
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3.  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Matematika SMP Kelas VII.

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (Buku Siswa).

4. Tim Masmedia Buana Pustaka. 2014. Matematika untuk SMP/MTS Kelas VII.

Surakarta: Masmedia.

5. M. Cholik Adinawan dan Sugijono. 2007. Matematika untuk SMP Kelas VII.

Jakarta: Tim MIPA.

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan ke-1

Fase /Sintak Model Deskripsi Kegiatan Alokasi
STAD Waktu
Pendahuluan +10
1. Membuka pelajaran dengan memberi | menit
salam dan mengajak peserta didik
untuk berdoa sebelum di mulai belajar.
2. Memeriksa kehadiran siswa.
Apersepsi :
3. Megingatkan kembali  materi
sebelumnya kepada siswa yaitu :
konsep bilangan pecahan
Fase 1 Motivasi :
Menyampaikan 4. Memotivasi peserta didik dengan cara
tujuan dan mengkaitkan operasi penjumlahan dan
memotivasi siswa pengurangan bilangan pecahan
dengan kehidupan nyata.
5. Menanyakan kepada peserta didik
“gambar apakah yang kalian lihat?
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6. Menyampaikan tujuan pembelajaran
yaitu dengan mempelajari materi ini
peserta didik dapat menyelesaikan
operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan.

7. Guru menyampaikan rencana kegiatan
pembelajaran yang di lakukan oleh
siswa pada hari ini, yaitu peserta didk
akan bekerja secara berkelompok.

8. Guru menjelaskan langkah-langkah
pembelajaran akan digunakan.

Fase 2
Menyajikan
menyampaikan
informasi

atau

Fase 3
(mengorganisasikan
Siswa dalam
kelompok-
kelompok belajar)

Kegiatan inti:

N

Guru menyampaikan materi operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan.

peserta didik dikelompokkan kedalam 5
kelompok secara heterogen.

Setiap kelompok diberi Lembar Kerja
Peserta Didik yang berkaitan dengan
masalah

penyelesaian operasi

penjumlahan dan pengurangan bilangan

pecahan.
Mengamati
peserta  didik diminta  mengamati

permasalahan yang diberikan pada LKPD

160
menit
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Fase 4
(membimbing
kelompok bekerja
dan belajar)

5. peserta didik diminta untuk
menyelesaikan ~ permasalahan  dengan
caranya sendiri.

Menanya

6. Guru memotivasi  peserta didik untuk
menanya hal-hal yang belum mereka
pahami.

Mengumpulkan informasi

7. Peserta didik dalam setiap kelompok
diarahkan untuk menyelesaikan masalah
yang diberikan menggunakan konsep
operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan pecahan.

8. Guru mengawasi proses pembelajaran
yang berlangsung dan menilai apa yang
terjadi dalam  kelompok, serta guru
memberi bimbingan, dan memotivasi
kelompok-kelompok belajar yang
mengalami  masalah  saat  mereka
mengerjakan tugas kelompoknya.
Mengasosiasikan

9. Peserta didik berdiskusi bersama
kelompoknya  untuk  menyelesaikan
masalah pada LKPD dengan cara
mengubungkannya dengan pengetahuan
yang telah mereka dapatkan.

Mengkomunikasikan

10. masing-masing kelompok yang dipilih

oleh guru secara acak untuk
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11.

i

I,

menyampaikan hasil kerja mereka di
depan kelas.

Kelompok lainnya diminta untuk
menanggapi  hasil dari  presentasi
kelompok tersebut untuk melangkapi
informasi ataupun tanggapan lainnya

peserta didik diminta untuk
menyimpulkan materi operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan
pecahan pada LKPD

Guru memberikan kesempatan bertanya
bagi peserta didik yang belum mengerti
tentang materi operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan pecahan.

Fase 5 (evaluasi)

Fase
(memberikan
penghargaan)

Penutup :

1. Peserta didik melakukan refkleksi
terhadap kegiatan terhadap kegiatan
pembelajaran

2. Guru menanyakan kepada Peserta
didik kesimpulan dari materi yang
diajarkan hari ini

3. Guru memberikan evaluasi secara
individu kepada Peserta didik

4. Guru mengumumkan  kelompok
terbaik berdasarkan poin kuis, dan
kelompok  terbaik  mendapatkan
penghargaan

5. Guru menyampaikan materi pada
pertemuan  selanjutnya  mengenai
operasi perkalian bilangan pecahan.

6. Guru mengakhiri pembelajaran pada
hari ini dengan mengucapkan salam.

+10
menit




Pertemuan kedua
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Fase/Sintak STAD Deskripsi Kegiatan Lokasi
Waktu
Pendahuluan +10 menit

1. Membuka pelajaran
dengan memberi  salam
dan mengajak peserta
didik berdoa.

2. Memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin

3. Meminta peserta didik
mempersiapkan
perlengkapan dan
peralatan yang dperlukan
dan mengecek kondisi
kelas.

Apersepsi

4. Mengingat kembali
pembelajaran sebelumnya
tentang materi  operasi
penjumlahan dan
pengurangan bilangan
pecaahan.

Fase 1 5. Guru  bertanya  sama
(menyampaikan peserta didik masih ingat
tujuan dan kah kalian tentang operasi
memotivasi siswa pemjumlahan dan
pengurangan.
Motivasi

6. guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin di
capai.

7. guru memotivasi peserta
didik dengan cara
menyampaikan ~ mamfaat

Fase 2 (menyajikan mempelajari operasi
atau menyampaikan perkalian dan pembagian
informasi) bilangan pecahan dengan
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menunjukan gambar dalam
kehidupan sehari-hari.

8. Guru menyampaikan
rencana kegiatan
pembelajaran  yang  di
lakukan oleh peserta didik
pada hari ini, yaitu peserta
didik akan bekerja secara

berkelompok.

9. Guru menjelaskan
langkah-langkah
pembelajaran akan
digunakan.

Kegiatan inti:
Mengamati

1. Peserta didik diminta
untuk mengamati
permasalahan yang

berkaitan dengan operasi
perkalian bilangan pecahan.

Menanya
2. Guru memotivasi peserta
didik untuk menanyakan
tentang operasi perkalian
dan pembagian bilangan
pecahan
Mengeksplorasi
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Fase 3
(mengorganisasikan
siswa dalam
kelompok-
kelompok belajar)

Fase 4
(membimbing
kelompok bekerja
dan belejar)

3. an peserta didik dibagi ke
dalam beberapa kelompok
dengan anggotanya
heterogen (campuran
menurut  prestasi  untuk
saling bekerja sama) yang
terdiri atas 4-5 orang

4. pesrta didik menerima
LKPD-2 yang diberikan

oleh guru
5. peserta didik diminta untuk
mendiskusikan dan

menyelesaikan yang terkait
dengan operasi perkalian
dan pembagian bilangan
pecahan terdapat pada
LKPD-2

6. peserta didik diberikan
motivasi oleh guru untuk
mencari dan menuliskan

informasi pada

permasalahan yang terdapat

pada LKPD-2
Mengasosiasikan

7. peserta didik diminta untuk
mendiskusikan cara yang

digunakan untuk
menemukan semua
kemungkinan jawaban

yang terkait dengan
masalah yang diberikan di
pada LKPD-2

8. Peserta didik dibimbing
oleh  Guru untuk dapat
mengaitkan, merumuskan
dan menyimpulkan tentang
operasi  perkalian  dan
pembagian yang terdapat
pada LKPD-2
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9. Peserta didik diminta untuk
menyimpulkan hasil dari
diskusi  kelompok unutk
persiapan presentasi
didepan kelas

Mengkomunikasikan

10. Peserta didik diminta dalam
masing-masing kelompok
yang dipilih oleh guru
secara acak untuk
menyampaikan hasil kerja
mereka di depan kelas

11. Kelompok lainnya diminta
untuk menanggapi hasil
dari presentasi kelompok
tersebut untuk melengkapi
informasi ataupun
tanggapan lainnya

12. peserta didik diminta untuk
menyimpulkan materi
operasi  perkalian  dan
pembagian bilangan
pecahan yang terdapat
pada LKPD-2

13. peserta didik diberi
kesempatan untuk bertanya
jika ada yang belum
mengerti tentang materi

operasi perkalian dan
pembagian bilangan
pecahan.

Penutup

1. peserta didik diminta
untuk melakukan refleksi
terhadap kegiatan
pembelajaran
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Fase 5 (evaluasi)

Guru menanyakan kepada
peserta didik kesimpulan
dari materi diajarkan hari
ini

. Peserta didik diberikan

kuis individu

Fase Guru mengumumkan
(memberikan kelompok terbaik
penghargaan) berdasarkan poin kuis, dan
kelompok terbaik
mendapatkan hadiah
Guru menyampaikan
materi pada pertemuan
selanjutnya mengenai
FPB.
Guru mengakhiri
pembelajaran pada hari ini
dengan mengucapkan
salam.
I. Penilaian
a. Teknik : Tes Tertulis
b. Bentuk : Tes Uraian
Kajhu, 2018
Peneliti

Mawarni Rahavyu
261324609




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD-1)

Mata=Relajaran : Matematika

Kelas : VII

Pokok Materi : operasi pecahan

Waktu : 30 menit

1. Bacalah basmallah!
2. Bacalah petunjuk sebelum melakukan kegiatan.

3. Tulis nama anggota kelompok kalian di tempat yang telah disediakan.
4. Teliti dalam mengerjakan LKPD
5

. Berikan kesimpulan dari kegiatan yang kamu lakukan.

Tujuan Pembelajaran:
1. Menentukan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan bilangan pecahan

2. Menyelesaikan operasi bilangan pecahan dalam bentuk soal cerita @

Kelompok :

<)

Anggota Kelompok:

104
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Cermatilah dan jawablah soal dengan teman kelompok mu!

|| Masala 1 l

1. Fira membeli pita sepanjang 5 meter. kemudian membeli lagi % meter. pita tersebut

digunakan untuk membuat ikat rambut % meter. berapa sisa pita yang dimiliki fira?

Penyelesaian




Ayo temukan
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2

2. ibu mempunyai persediaan mentega sebanyak % kg. karena adik ingin roti
buatan ibu, maka ibu membuatkannya untuk adik. Untuk membuat roti
diperlukan % kg mentega. Supaya tidak kehabisan mentega ibu membeli lagi %

kg untuk persediaan. Berapa kg mentega yang di miliki ibu sekarang?

Penyelesaian :
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD-2)

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : VII
Pokok Materi : operasi pecahan

Waktu

: 30 menit

1. Bacalah basmallah!
2. Bacalah petunjuk sebelum melakukan kegiatan.

3. Tulis nama anggota kelompok kalian di tempat yang telah disediakan.
4. Teliti dalam mengerjakan LKPD 2

5. Berikan kesimpulan dari kegiatan yang kamu lakukan.

Tujuan Pembelajaran:
1. Menentukan opearasi perkalian dan pembagian bilangan pecahan.

2. Menyelesaikan operasi bilangan pecahan dalam bentuk soal cerita

CD Kelompok :

Anggota Kelompok:

Masaladv 1

1. Mila terdapat foto dikamarnya dengan ukuran panjang %m dan lebar % m. Mila ingin mencetak

foto tersebut. berapa luas kertas yang diperlukan untuk mencetak foto Mila?
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|| Masalah 2 l

Seorang penjahit menerima gm kain putih berbunga-bunga untuk dijadikan saputangan.

Untuk tiap saputangan memerlukan %m. berapa banyak saputanganyang dapat dibuat.

Penyelesaian :
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Langkah 4 )

ol Kesimpulan apa dapat kalian
dapat dari permasalahan




BUTIR SOAL PRETES

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 5 Seunagan

Kelas : VII (Tujuh)

Semester : I (satu)

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Operasi Bilangan Pecahan
Alokasi waktu

Petunjuk :

It

Soal :

Tulislah nama, kelas dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban
yang telah disediakan.

Selesaikanlah soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan
membaca soal secara teliti setiap permasalahan, kemudian mulailah
meyelesaikannnya.

Kerjakan soal berikut menurut pemahaman dan berpikir kretifmu sendiri
pada lembar jawaban yang telah disediakan

Lembar soal ini harus tetap bersih dan diserahkan kembali kepada guru

. tentukan pecahan dari

BN
Bl e
4 2

b, SR
8 8

Hitunglah
3

a. -x-=
4

b 1.1_
372
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3. Andi memiliki % meter kayu, kemudian Ia memotong kayu tersebut

beberapa bagian dengan panjang masing-masing potongan kayu menjadi %

meter. berapa banyak potongan kayu tersebut?
a. Tentukan apa yang diketahui dan ditanya
b. Buatlah bentuk model matematika

c. Berapakah hasilnya



BUTIR SOAL POSTES

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 5 Seunagan

Kelas : VII (Tujuh)
Semester : 1 (Satu)
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Operasi Pecahan
Alokasi waktu
Petunjuk :
1. Tulislah nama, kelas dan tanggal pelaksanaan tes pada lembar jawaban

Soal :

yang telah disediakan.

Selesaikanlah soal yang anda anggap mudah terlebih dahulu dengan
membaca soal secara teliti setiap permasalahan, kemudian mulailah
menyelesaikannnya.

Kerjakan soal berikut menurut pemahaman dan berpikir kreatifmu sendiri
pada lembar jawaban yang telah disediakan

Lembar soal ini harus tetap bersih dan diserahkan kembali kepada guru

Ani membeli pita sepanjang % meter. kemudian membeli lagi % meter. pita

digunakan untuk membuat bunga sepanjang %meter. berapa pita yang
dimiliki oleh Ani.

a. Tentukan apa yang diketahui dan ditanya
b. Buat lah model matematika

c. Berapakah hasil nya

Seorang apoteker ingin mengambil %dari cairan Y yang ada di dalam

botol. Jika banyak dalam botol adalah % bagian. Tentukan banyak cairan

yang di ambil oleh apoteker tersebut.
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a. Tentukan apa yang diketahui dan ditanya
b. Buatlah bentuk model matematika
c. Berapakah hasilnya
3. Andi memiliki Z meter kayu, kemudian [a memotong kayu tersebut

beberapa bagian dengan panjang masing-masing potongan kayu menjadi é

meter. berapa banyak potongan kayu tersebut?
a. Tentukan apa yang diketahui dan ditanya
b. Buatlah bentuk model matematika

c. Berapakah hasilnya
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ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL PRETES

MENINGKATKAH HASIL BELAJAR SISWA

No Jawaban Sekor
2 5 245
1 . Z,5_25 _7 I5
6 6 6
4 2 4-2 2
> %787 8 e 15
Y. 6
< a, ~x-=—"—=— e
4 3 4x3 12
il ale a2 1x2 2
b. e T e —y 15
3 7 2l 3x1 3
3 Diketahui: 10
» Andi memiliki % meter kayu
» Andi memotong kayu panjang masing-masing % meter
Ditanyak: 5
> berapa banyak potongan kayu tersebut?
Dijawab :
Model matematika adalah %: %
3513 3
. —_al]
20
_
4
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ALTERNATIF KUNCI JAWABAN SOAL POSTES

MENINGKATKAH HASIL BELAJAR SISWA

126

No Jawaban Skor
1 Diketahui :
e Pita sepanjang % meter.
e Kemudian membeli lagi % meter.
e Buat bunga sepanjang % meter. 10
Ditanya: berapa pita yang dimiliki ani 5
Dijawab:
Model matematika
| ) 3 B2 25
en? B2
it A 3 B
i ekl 2 2 = A
== + —_———— = =
Z8 - N 2
2 Diketahui: 10
e Apoteker mengambil % dari cairan yang ada dalam botol
e Banyak dalam botol adalah % bagian
5
Ditanya:
e Banyak cairan yang di ambil
Dijawab :
\a o] | AN 15
Model matematika SX:
dra 14 4
2°5°10
Banyak cairan yang di ambil adalah 7
3 Diketahui:
10

¢ Andi memiliki Z meter kayu
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e Andi memotong kayu panjang masing-masing %

meter

Ditanyak:
Banyak potongan kayu tersebut
Dijawab :
Model matematika adalah z: %
31 3 8
48 41
i ﬁ
4
k0

15
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Kuis 1

Petunjuk:

1. Mulailah dengan membaca basmallah
2. Tulislah nama anda
3. Jawablah soal dengan benar

1. Nina membeli i kg jeruk. Tetapi mengingat teman-temannya akan datang
ke rumah, la membeli lagi % kg buah jeruk. Berapa kg berat jeruk

keseluruhan?

Kauis 11

Petunjuk:

1. Mulailah dengan membaca basmallah
2. Tulislah nama anda
3. Jawablah soal dengan benar

I. Bagaimana kalau % gelas cairan kimia dibagi menjadi bagian-bagian yang

terdi dari masing-masing —1(; gelas.



Jawaban Kuis 1
1. Diketahui :
~ nina membeh %kg buah jeruk
» membeli lagi %kg buah jeruk
Ditanya : berapa kg berat jeruk keseluruhan?

Jawab :

[
& |+
w

+

Lo
B lw

I
IS

Jadi, berat buah jeruk yang dibeli oleh Nina adalah | kg

Jawaban li

1. Diketahui: %gelas cairan kimia

Bagian-bagian yang terdiri dari masing-masing % gelas

Ditanya : berapa bagian-bagiannya

Jawab:
1 1 _ 1ix6
3°6 3x1
6
3



TABEL |
LUAS DI BAWAH LENGKUNGAN KURVE NORMAL

DARIO S/DZ

z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

0.0 1 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359
01 | 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 07,14 07.53
02 | 0793 0832 0871 0910 0948 0987 1026 1064 | 103 1141
03 | 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 15.17
04 | 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 {8.79
05 1 1915 1950 1985 2019 2054 2088 21,23 2157 2100 22.24
06 | 2257 2291 2324 2357 2380 2422 2454 2486 2517 25,49
07 | 2580 2611 2642 2673 2703 27134 2764 2794 2823 28,52
08 | 2881 2900 2039 2067 2995 3023 3051 3078 3106 31.33
09 | 3150 3186 3212 3238 3264 3280 3315 3340 3365 33.89
10 | 3413 3438  346) 3485 3508 3531 3554 3577 3599 30,21
11 | 3643 3665 368 3708 3729~ 3249 3270 3790 38,10 3830
12 3849 38,69 38388 3007 3925 394 3‘),62 39,80 39,97 40.15
13 | 4032 4049 4066 4082 4099 4LIS 4131 4147 4162 4177
14 | 4102 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306  43.19
15 | 4332 4345 4357 4370 4382 434 4406 44,10 4420 4441
16 | 4450 4467 4474 4484 4495 4505 45,15 45,25 4535 4545
17 | 4554 4564 4573 4582 4591 4599 4608 46,06 4625 46033
18 | 4641 4649 4656 46,64 4671 4678 4686 4693 4699 47.06
107} 4713 4709 4726 4732 4138 4744 4750 4756 47,61 4767
20 | 9172 4178 4783 4788 4793 47,98 48,03 4808 4812 4817
2,1 | 4821 4826 4830 4834 4838 4842 48406 4850 4854 - 4857
22 | 4861 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4887 4890
23 | 4898 4896 4898 4901 40,04 4906 49,09 4911 49,13 49,16
24 | 4918 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 49,36
25 | 4038 4940 494l 4043 4945 4946 4948 4949 4951 4952
26 | 4953 4955 4950 4957 49,59 49,60 49061 4962 4963 4964
27 | 4965 4966 49.67 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974
28 | 4074 4975 4976 4977 4977 4978 4979 4079 4980 4981
29 | 4981 4982 4982 4083 4984 4984 4985 4985 4986  49.80
30 | 4087 4987 4987 4088 4988 4989 4989 4989 4990 4900
31 | 4900 4991 4991 4991 4992 4992 4992 4992 4993 4993
32 | 4903 4993 4994 4994 4904 4994 4904 4995 4995 4995
33 | 4005 4905 4995 4996 4996 4996 4996 4996 49,97 4997
34 | 4097 4097 4997 4997 4997 4907 4997 4997 4997 4998
35 | 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4993
s | 4998 4908 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
37 | 9900 999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
38 | 4999 4999 4999 4999 4999 499 4999 499 499 49.99
L.sf— 5000 50,00 50,00 50,00 50,00 5000 5000 5000 5000 50,00




TABEL !l
NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSIt

¢ untuk uji dua fihak (two tail test)

050 | 020 010 ] 005 | 002 | 00l
o untuk uji satu fihak (one tail test)

dk 0,25 0,10 0,05 0,025 00! 0,005
1 1,000 3,078 6314 | 12706 | 31821 | 63,657
2 0816 1886 | 2920 | 4303 6,965 9,925
3 0,765 1638 | 2353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 Poss Tl FIC7H6 o vt | Son
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0706 1,397 1860 | 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1383 1,833 | | 2262 2,821 3,250
10 0,700 1372 312 Ei=men 2,764 3,169
il 0,697 1,363 1796 | 2201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1722 e 2,681 3,055
13 0.692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 e 2 13] 2,602 2,947
16 0,689 1337 1746 | 2,120 2,583 2,92}
17 0,688 1,333 1,740 | 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 | 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1725 | 2,086 2,528 2 845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 | 2518 2.831
22 0,686 [,321 L7117 | 2074 2,508 2819
23 0,685 1,319 1714 | 2,069 2,500 2 807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2.797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 | 2485 2.787
26 0,684 1315 1,706 | 2,056 2,479 2779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2473 2.77]
28 0,683 1,313 L0 | 2048 | 2467 2763
29 0,683 1,311 1699 | 2,045 2,462 2756
s | 0683 | 1310 | 1697 | 202 | 2457 | 3950
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2423 2.704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 | 2390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
" 0,674 1282 1,645 1,960 2326 | 2576

——



NILAI-NILAI CHI KUADRAT

TABEL VI

Taraf signifikansi

* 509 30% - 20% 10% 5%, 1%
I 0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635
2 1,386 2,408 3219 4,605 5,99 9.210
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,34
4 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13.271
5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,0806
6 5,348 7231 8558 | 10645 12,592 | 16,812
7 6,346 8,383 9803 | 12,017 14,067 18,475
8 7,344 95241 11,030| 13362 15507 | 20,090
9 8343 | 10,656 | 12,0242 | 14,684 | 16919 21,666
10 93421 11,781 | 13442 | 15987 | 18307{ 23,209
1 10,3800 12800018, 14630 M5 | Slagrs| 24925
12 13400 NN | W53 15E0 W 21,0281 26217
13 12,340 | 15,0191 16985 | 19812 22362| 27,688
14 13339 | 16222 18,151 ] 21,064 | 23,685 29.14]
15 14339 | 17,322 19311| 22,307| 24996| 30578
16 15338 | 18,418 | 20465 23542 | 26296 32,000
17 16338 | 19511] 21615! 24769 | 27587 | 33409
18 17338 | 20,601 | 22760{ 25980 | 28,869 | 34.805
19 18338 | 21,689 | 23900 27204} 30,144 | 36,191
20 193371 22775| 25038 | 28412 31410| 37566
21 20,337 { \ 23858 | 1 26,471 1 29615} 3267 38,932
2 21337 | 24939 | 27,301 | 30813 | 33924 | 40289
23 223371 260181 28429 | 32007 35072 | 41038
24 23,3371 21,096 | 29553 | 33,196 | 35415 | 42,980
25 24337 | 281721 30675 | 34382 | 3765 44.314
26 25336 | 29246 | 31,795 | 35563 | 38885 45,642
27 26,336 30,319 32912 36,741 40,113 46,963
28 27,336 | 31,391 34,027 | 37916 | 41337 48278
291 28336 324611 351391 30087 | 42557 | 49588
30 293361 33530 362501 40256 | 43773 50,892




TABEL Xii

NILAI-NILAI UNTUK DISTRIBUSI F

Baris atas untuk 5%
Baris bawah untuk 1%

i ? 3 4 %
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[ b ]
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